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ABSTRAK 

Penelitian skripsi ini berjudul “Penerapan Sistem Marketing Dropship 

Ditinjau Dari Konsep Maṣlaḥaḥ (Studi Kasus Pada Toko Ourstore.1d di 

Shopee)”. Penelitian ini bertujuan untuk menjawab rumusan masalah: 1. Untuk 

mengetahui bagaimana sistem dropship yang berlaku dalam toko Ourstore.1d di 

marketplace Shopee? 2. Untuk mengetahui bagaimana penerapan transaksi 

dropship toko Ourstore.1d di marketplace Shopee ditinjau dari konsep Maṣlaḥaḥ? 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif. Penelitian dengan metode ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan fenomena yang ada di lapangan. Data dari penelitian ini 

diperoleh melalui wawancara dan observasi langsung pada lokasi penelitian.  

Hasil penelitian dapat disimpulkan: 1. Dalam praktiknya toko 

Ourstore.1d tidak memiliki perbedaan dengan toko pada umumnya, mulai dari 

sistem pembayaran hingga alur transaksinya. Walaupun toko Ourstore adalah 

pelaku bisnis dropship. 2. Menurut tinjauan maslahah, praktik jual beli praktik 

sistem jual beli dropshipping dapat terbagi menjadi dua, yaitu terkadang 

Maṣlaḥaḥ al-hajiyyah dan terkadang al Maṣlaḥaḥ at-tahsiniyah 

Dari hasil penelitian, saran untuk toko Ourstore.1d diharapkan agar tetap 

menjaga konsistensinya dalam  menjalankan seluruh kegiatan dropshippingnya 

terkhusus pada proses pelayanannya. 

Kata Kunci : Dropship, Maṣlaḥaḥ, Marketplace Shopee 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pada studi ekonomi Syariah dan keuangan kontemporer, jumlah masalah 

persaingan usaha adalah salah satu pemicu perubahan yang harus diperhitungkan, 

munculnya produk yang beragam menuntut produsen untuk terus bersaing. Hal 

tersebut menjadikan produsen terus berinovasi dalam menghadapi persaingan 

dan berusaha menjalankan usahanya dengan meningkatkan produk yang 

berkualitas, harga yang kompetitif dan layanan yang total. Terlebih di era 

globalisasi seperti saat ini yang telah memberikan kemudahan bagi manusia 

dalam berbagai bidang, salah satunya dalam bidang jual beli atau perniagaan 

(Kalbuadi, 2015). 

Al-bay’ merupakan julukan jual beli dalam bahasa Arab. Menurut 

bahasa, jual beli adalah pergantian hak milik suatu barang dengan ditukar barang 

lainnya. Sementara menurut shara’ adalah memindahkan barang dengan barang 

lainnya sesuai aturan atau biasa disebut dengan akad (Ilhami, 2021). Jual beli 

melalui internet merupakan bentuk transaksi muamalah yang masih baru di 

kawasan ijtihad para ulama melalui uṣul fiqih, dimana harus tetap 

memperhatikan ketentuan prinsip-prinsip dan asas-asas muamalah yang dapat 

mendatangkan kemaslahatan.  

Dikarenakan hukum Islam merupakan kewajiban agama yang harus 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

2 
 

 
 

dijalankan dalam penerapannya. Ketetapan kewajiban tersebut ditujukan untuk 

merealisasikan kemaslahatan manusia, karena tidak ada satupun hukum Islam 

yang disyariatkan di dalam al-Qur’an maupun dalam ḥadith melainkan di 

dalamnya terdapat kemaslahatan. Sedangkan pengertian maṣlaḥaḥ sendiri adalah 

mengambil manfaat dan menolak kemudaratan dalam rangka memelihara tujuan-

tujuan shara’ (Ridha Riski & Rohmanu, 2017). 

Salah satu media yang diandalkan dalam mendobrak kesuksesan para 

pelaku bisnis ialah internet. Kecanggihan teknologi yang dimilikinya membuka 

peluang seluas-luasnya bagi para pelaku bisnis untuk menjalankan berbagai 

ragam bisnis tanpa modal (Rohmanu, 2018). Bisnis online tanpa modal yang saat 

ini digandrungi masyarakat ialah jual beli dengan sistem dropship. 

Dropship adalah jual beli yang dilakukan dengan memanfaatkan 

fasilitas internet. Dalam sistem dropshipping, dropshipper dapat menawarkan 

produk kepada konsumen sesuai harga yang telah ditargetkan dan hanya dengan 

menggunakan gambar yang telah disediakan oleh toko (Khulwah, 2019). Setelah 

pelanggan membayar sesuai harga yang ditentukan oleh dropshipper maka yang 

dilakukan oleh dropshipper adalah memesankan pelanggan ke supplier, 

kemudian supplier akan mengirimkan barang kepada pelanggan. Menariknya, 

meskipun tanpa persediaan barang namun nama pengirim yang tertera adalah 

nama dropshipper. 

Dengan keunggulan yang dimiliki, jual beli dengan sistem dropship 

banyak digemari oleh para pelaku bisnis online. Beberapa keuntungannya adalah; 
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tidak perlu memiliki dana besar yang sangat cocok bagi para pemula yang ingin 

melakukan bisnis, tidak membutuhkan tempat untuk persediaan barang, resiko 

kerugian sangat minim sebab barang yang dijual hanya sesuai pesanan 

konsumen, alternatif pekerjaan sampingan (Rohmanu, 2018). 

Sistem dropship sendiri tergolong unik karena penjual tidak perlu 

menyetok barang yang akan dijual karena hanya langsung meneruskannya ke 

pembeli, sehingga transaksi jual beli menjadi sangat praktis. Hal tersebut 

menjadikan penjual tidak mengetahui jumlah stok barang dan kualitas barang 

yang akan dikirim dan ketika penjual menerima pertanyaan dari calon pembeli, 

maka penjual harus menghubungi supplier terlebih dahulu, yang pastinya 

supplier tidak serta merta menjawab pertanyaan tersebut dikarenakan supplier 

tidak hanya memiliki satu pelanggan saja.  

Hal tersebut tentunya menimbulkan kekecewaan bagi para calon 

pembeli dikarenakan lamanya respon penjual, bukan hanya itu yang dapat 

menimbulkan kekecewaan, dikarenakan penjual tidak mengetahui kualitas 

barang dan ketika barang yang dikirim oleh supplier sudah ditangan pembeli 

ternyata tidak sesuai dengan ekspektasi keinginannya. Maka proses pemenuhan 

kebutuhan dan keinginan pembeli tidak tercapai. Untuk itu dibutuhkan transaksi 

yang sejalan dengan maṣlaḥaḥ agar tidak ada kekecewaan baik dari pihak 

penjual, supplier maupun dari pihak pembeli sehingga kemaslahatan semua 

pihak tercapai (Soviana & Abidin, 2020). 

Maṣlaḥaḥ sendiri memiliki arti segala sesuatu yang dapat menjamin 
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kemaslahatan serta kepentingan manusia yang sejalan dengan tujuan shar’i 

dalam mensyariatkan hukum dan baginya tidak ada petunjuk shar’i yang 

menyatakan pengakuan maupun penolakan. Dilihat dari kepentingannya, 

maṣlaḥaḥ dibagi menjadi tiga, yaitu  al Maṣlaḥaḥ -dhsruriyah, al- Maṣlaḥaḥ  al-

hajiyyah, dan al- Maṣlaḥaḥ at-tahsiniyah. 

Praktik jual beli dropship perlu untuk diukur kemaslahatannya dari segi 

kepentingannya sehingga dapat diketahui dan dapat mempraktekkan jual beli 

tersebut sesuai dengan kebutuhan dan tempatnya. Dikarenakan praktik jual beli 

dropshipping sekarang ini sudah tidak bisa dihindarkan, tetapi bagaimanapun 

aspek kemaslahatan lebih besar. Sehingga hal tersebut dapat ditoleransi oleh 

hukum Islam. Apalagi terdapat beberapa akad muamalah yang dapat 

diaplikasikan dalam sistem jual beli dropship tersebut. 

Berdasarkan pengamatan peneliti ditemukan beberapa hal yang menarik 

untuk diangkat menjadi sebuah penelitian dari penerapan  transaksi dropship 

yang ditinjau dengan konsep maṣlaḥaḥ pada toko Ourstore.1d. hal menarik 

tersebut diantaranya pemilik toko Ourstore.1d tidak memiliki secara langsung 

produk-produk yang dijual kepada konsumen dan sangat memungkinkan barang 

yang diterima pembeli tidak sesuai ekspektasi yang sudah ditulis dalam deskripsi 

misalkan adanya perbedaan warna akibat canggihnya teknologi saat ini yang 

menjadikan satu warna dapat menyerupai warna lainnya. 

Berlokasi di Surabaya Jawa Timur, toko tersebut menjual berbagai 

kebutuhan seperti perawatan wajah dan tubuh. Toko Ourstore.1d menggunakan 
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gambar produk dari official store produk tersebut serta menggunakan deskripsi 

produk yang sudah ada. 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai sistem dropship yang berlaku secara konvensional 

dan diterapkan di Shopee, serta penerapan sistem dropship di Toko Ourstore.1d 

yang ditinjau dari konsep Maṣlaḥaḥ. Maka dari itu penulis mengkaji penelitian 

dengan judul “PENERAPAN SISTEM MARKETING DROPSHIP 

DITINJAU DARI KONSEP MAṢLAḤAḤ (STUDI KASUS PADA TOKO 

OURSTORE.1D DI SHOPEE) 

 

1.2 Identifikasi dan Batasan Masalah 

1.2.1 Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang dapat 

diidentifikasi adalah sebagai berikut: 

a) Keterlambatan pengiriman barang kepada konsumen  

b) Tidak adanya stok produk pada supplier ketika konsumen sudah 

membayar pesanan 

c) Ketidaksesuaian produk yang dikirim kepada konsumen 

d) Ketidakterbukaan toko Ourstore. Sebagai pelaku dropship 

e) Adanya kekecewaan konsumen pada sistem dropship toko 

Ourstore.1d 
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1.2.2 Batasan Masalah 

 Agar pembahasan yang diteliti tidak meluas dan lebih terarah maka 

penulis memberikan batasan masalah. Penelitian hanya berfokus pada 

penerapan  sistem marketing dropship pada toko ourstore.id yang ditinjau 

dengan konsep Maṣlaḥaḥ. 

a) Tidak adanya stok produk pada supplier ketika konsumen sudah 

membayar pesanan 

b) Adanya kekecewaan konsumen pada sistem dropship toko 

Ourstore.1d 

 

1.3 Rumusan Masalah 

1) Bagaimana sistem dropship yang berlaku dalam toko Ourstore.1d di 

marketplace Shopee? 

2) Bagaimana penerapan sistem transaksi dropship toko Ourstore.1d di 

marketplace Shopee ditinjau dari konsep Maṣlaḥaḥ? 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

1) Untuk mengetahui  sistem dropship yang berlaku dalam toko Ourstore.1d di 

marketplace Shopee. 

2) Untuk mengetahui penerapan transaksi dropship toko Ourstore.1d di 

marketplace Shopee ditinjau dari konsep Maṣlaḥaḥ. 
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1.5 Manfaat Penelitian  

Riset ini diharapkan mampu menyumbang kontribusi teoritis ataupun 

praktis yang positif. 

1) Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi secara teoritis dan 

praktis dalam pengembangan ilmu pengetahuan, terutama yang 

berhubungan dengan ekonomi Islam. Sisi lain, penulis sangat 

mengharapkan hasil riset ini bisa dijadikan rujukan dalam 

menyelesaikan permasalahan actual yang berkaitan dengan ekonomi 

syariah agar kemaslahatan dalam bidang ekonomi dapat terwujud. 

2) Praktis  

a) Teruntuk masyarakat, khususnya yang menggunakan online shop 

agar dijadikan edukasi supaya lebih ketat sewaktu bertransaksi jual 

beli online di marketplace terutama Shopee. 

b) Teruntuk masyarakat, khususnya penjual supaya tidak melanggar 

ketentuan saat memanfaatkan fasilitas sistem dropship di 

marketplace Shopee serta dapat menggunakan fitur dropship secara 

optimal setara detinjau dari konsep Maṣlaḥaḥ? 

c) Bagi pihak penyedia aplikasi agar memberikan sanksi tegas kepada 

pelaku yang tidak sesuai atau melanggar aturan dan kebijakan 

komunitas pada marketplace Shopee. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 

2.1.1 Dropshipping 

2.1.2.1 Pengertian Dropshipping 

 Dropshipping merupakan suatu sistem penjualan dengan penjual 

tidak harus memiliki barang yang akan dijual dan tidak perlu 

menangani pengiriman barang kepada konsumen. Metode 

dropshipping dapat dilakukan oleh perseorangan maupun badan usaha 

(pengecer atau retail) dengan penjual (dropshipper) tidak memiliki 

barang namun menjalin kerjasama dengan penjual yang menyediakan 

barang (supplier) (Ma’lufah, 2018).  

 Dropshipper berhak menentukan dan memilih barang apa saja 

yang hendak diperdagangkan. Untuk promosi dropshipper hanya 

menggunakan foto produk yang sudah dipasok oleh supplier, 

kemudian mengunggahnya ke semua social media yang dropshipper 

miliki. Jika ada konsumen yang tertarik untuk membeli, maka 

dropshipper akan mendapat pesanan dan dilakukan pembayaran oleh 

pembeli (Ilhami, 2021). 

 Terdapat 3 pelaku terkait dalam sistem dropshipping yaitu 

pembeli, penjual (supplier) dan dropshipper. Dengan skema transaksi 
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sebagai berikut, Pertama, pembeli membeli barang kepada penjual 

selaku dropshipper dan melakukan pembayaran atas barang tersebut. 

Kedua, dropshipper melakukan pembayaran kepada supplier (pemilik 

barang) dan mengirimkan rincian pesanan produk dari pembeli. 

Ketiga, supplier mengirimkan barang pesanan pembeli secara langsung 

dengan atas nama dropshipper (Hadi, 2019). 

 

2.1.2.2 Rukun dan Syarat Jual Beli Dropship 

Rukun jual beli dropship pada dasarnya sama dengan rukun dan 

syarat jual beli. Rukun jual beli dropship ada tiga yaitu: 

1) Pelaku transaksi, yang terdiri dari pemasok (supplier), 

penjual (dropshipper), dan pembeli 

2) Objek transaksi yang terdiri dari barang yang dijual dan 

harga 

3) Akad (transaksi) yaitu setiap tindakan yang diambil oleh 

pihak-pihak yang menunjukkan bahwa mereka melakukan 

transaksi dalam bentuk kata-kata ataupun perbuatan. 

Sementara itu syarat syarat-syarat jual beli droship, kedua belah pihak 

yang  melakukan perjanjian jual beli harus memenuhi syarat sebagai 

berikut: 
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1) Subyeknya : 

a) Berakal 

b) Dengan kehendaknya sendiri 

c) Keduanya tidak mubazir 

d) Baligh  

2) Objek jual belinya yaitu sebagai berikut: 

a) Objek harus bermanfaat, dapat diserahterima, dan 

merupakan milik penuh dari salah satu pihak 

b) Mengetahui pembayarannya serta objek yang diperjual 

belikan 

c) Tidak memberikan batasan waktu (Madani 2012) 

 

2.1.2.3 Mekanisme Sistem Dropshipping 

Gambar 2.1 

Mekanisme sistem dropship 

 

Sumber:pelajarit.com 
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Keterangan: 

1) Sebagai seorang dropshipper, maka wajib bagi kita untuk 

menawarkan produk kepada pembeli dari muluk ke mulut atau 

membuat toko online sendiri. Dengan mencatumkan nomial 

harga barang, foto barang, keterangan barang, dan nominal 

pengiriman 

2) Jika pembeli telah melihat barang yang kita jual, maka pembeli 

akan memesan barang tersebut da membayar kepada 

dropshipper sesuai dengan harga yang tertera. 

3) Dropshipper akan memberi informasi kepada supplier tentang 

produk yang akan dikirim beserta alamat penerima. Kemudia 

dropshipper akan membayar sesuai yang ditentukan oleh pihak 

supllier. 

4) Supllier berkewajiban mengirim barang yang dibeli oleh 

pembeli dengan mencantumkan nama dan alamat toko 

dropshipper sebagai pengirim (Imanudi, 2019). 

 

2.1.2.4 Kelebihan Dan Kekurangan Sistem Dropshipping  

Sistem dropshipping tentu memiliki kelebihan dan kekurangan 

seperti sistem jual beli pada umumnya, berikut adalah kelebihan dan 

kekurangannya : 
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a) Jual beli online menggunakan sistem dropshipping memiliki 

keuntungan lebih besar dari pada menggunakan sistem bisnis 

online  lainnya, berikut adalah kelebihan dari sistem 

dropshipping : 

1. Menjadi dropshipper tidak direpotkan dengan stok barang. 

2. Menjadi dropshipper tidak merepotkan waktu, sehingga 

jika anda bekerja kemudian membeli dan menjual sistem 

dropship menjadi bisnis sampingan. 

3. Dropshipper dapat mengambil keuntungan lebih besar 

sesuai dengan keinginan dropshipper. 

4. Menjadi seorang dropshipper tidak perlu membutuhkan 

banyak modal untuk bayar tempat, karyawan, bahkan tidak 

perlu mengeluarkan uang untuk biaya produksi. 

5. Tidak perlu khawatir jika barang yang ditawarkan tidak 

laku karena lama disimpan. 

b) Kekurangan dari sistem dropshipping : 

1. Sebagai dropshipper tidak bisa menentukan harga barang, 

hanya saja dropshipper berhak mengambil keuntungan 

harga barang yang sudah ditentukan sebelumnya oleh 

supplier. 

2. Semua produk tidak bisa diubah/diganti oleh dropshipper. 

3. Dropshipper akan menjadi target pelanggan utama jika 
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barang yang dibeli customer tidak sesuai dengan deskripsi 

produk. 

4. Dropshipper tidak mengetahui fisik barang yang 

ditawarkan, hanya tahu dari deskripsi produk dan gambar 

yang dikirim oleh supplier. 

5. Produk bukan milik dropshipper sepenuhnya karena 

dropshipper hanya sebatas pada penjualan atau hanya 

mempromosikan. 

 

2.1.2 Maṣlaḥaḥ 

2.1.2.1 Pengertian Maṣlaḥaḥ 

 Secara bahasa Maṣlaḥaḥ seperti manfaat, bentuk dan perubahan 

kata maslahah berasala dari bahasa Arab yang secara etimologi berarti 

manfaat baik, faedah, bagus, baik, kebaikan dan kegunaan. Al- 

Maṣlaḥaḥ secara hakiki dapat diartikan sebagai perbuatan atau upaya 

untuk memperoleh suatu manfaat dan menolak kemudharatan dengan 

tujuan-tujuan syara’. 

 Secara istilah Maṣlaḥaḥ diartikan sebagai menarik manfaat atau 

menolak mudharat atau hal-hal yang merugikan, dikarenakan meraih 

manfaat dan menghindar dari mudharat adalah  tujuan manusia. Tujuan 

hukum Islam yang ingin dicapai manusia ada lima, yaitu memelihara 

agama, jiwa, akal, keturunan, harta mereka. Setiap hukum yang 
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mengandung tujuan memelihara kelima hal ini disebut Maṣlaḥaḥ  

(Muhammad Sa’id Ramadhan, 1393H). 

 Maṣlaḥaḥ dalam pengertian umum diartikan sebagai pertimbangan 

dalam merumuskan hukum. Maṣlaḥaḥ dalam hukum Islam merupakan 

salah satu prinsip dalam hukum Islam. Dalam istilah teknis-yuridis, 

maṣlaḥaḥ menjadi metode ijtihad dan dalam kaidah fiqih, maṣlaḥaḥ 

merupakan jawaban dari permasalahan fiqih yang muncul dalam 

kehidupan manusia. Maṣlaḥaḥ mengandung dua sisi, yaitu 

mendatangkan atau menarik kemaslahatan dan menghindari 

kemudharatan (Ilyas, 2015).  

 Ada beberapa definisi Maṣlaḥaḥ menurut beberapa ulama dan dari 

beberapa pendapat tersebut memiliki kesamaan yaitu: 

1) Menurut Al-Ghazali Maṣlaḥaḥ adalah segala sesuatu yang 

mendatangkan manfa’at dan menghilangkan kemudharatan. 

رعِْ الْمُحَا فَظةَُ ءَلََ مَقْصُوْ دِاش    

Artinya: “Memelihara tujuan syara’ (dalam menetapkan 

hukum) 

 

2) Pengertian Maṣlaḥaḥ menurut Al-Khawarizmi hampir sam 

adengan Al-Ghazali, yaitu: 

مَقْصُوْ دِاش رْ عِ بِدَ فْحِ الْمَفَا شِدِ ءَنِ الْْاَْفِ الْمُحَا فَظةَُ ءَلََ    
 

Artinya: “Memelihara tujua syara’(dalam menetapkan hukum 
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dengan cara menghindarkan kerusakan dari manusia)” 

 

3) Pengertian Maslahah  menurut Al-Thufi yang dinukil oleh 

Yusuf Hamid al-‘Alim dalam bukunya al-Maqashid al-ammah 

li al-syari’ati al-Islamiyyah, yaitu: 

ؤَ ذِى اِلََ مَقْصُ دِالشَّرعِِ ءِبََ دَة وْعادَة  ءِبَ رهٌَ ءَنِ السّبَبِ الْمُ   
Artinya: “Ungkapan dari sebab yang membawa kepada tujuan 

syara’ dalam bentuk ibadat atau adat”i 

 

4. Menurut Pendapat Imam Malik Maslahah Mursalah diartikan 

sebagai suatu Maṣlaḥaḥ yang sesuai dengan tujuan, prinsip dan 

dalil-dalil syara’ yang berfungsi untuk menghilangkan 

kesempitan, baik yang bersifat dharuriyah maupun hajiyyah. 

Dijelaskan juga bahwa Maṣlaḥaḥ Mursalah adalah setiap 

prinsip syara’ yang tidak disertai dengan bukti nash khusus, 

namun sesuai dengan tindakan serta maknanya diambil dari 

dalil-dalil syara’. Dengan demikian prinsip tersebut sah sebagai 

dasar hukum sepanjang telah menjadi prinsip dan digunakan 

syara’ yang qath’i (Muhammad Sa’id Ramadhan, 1393H) 

 Kesimpulan dari beberapa ulama tentang definisi Maṣlaḥaḥ adalah 

segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan yang dipandang oleh akal 

sehat dan menghindarkan dari kemudharatan (keburukan) bagi 

manusia serta sejalan dengan tujuan syara’ dalam menetapkan hukum. 
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Maṣlaḥaḥ dinilai krusial dan hampir telah disepakati di 

kalangan ulama uṣul fiqih bahwasanya tujuan utama syariat Islam 

yaitu mewujudkan kemaslahatan umat serta menjauhkan dari segala 

hal yang dapat merugikan. Maṣlaḥaḥ selalu menjadi tolak ukur 

setiap penetapan hukum. Sistem hukum Islam dijalankan atas 

prinsip meniadakan kesulitan (mushaqqah), menjamin 

kemaslahatan umat, serta merealisasikan keadilan secara global 

(Siroj, 2013). 

2.1.2.2 Macam-macam Maṣlaḥaḥ 

Dari segi kekuatannya sebagai ḥujjah dalam menentukan dan 

menetapkan hukum Islam, maṣlaḥaḥ dibagi menjadi tiga macam, 

yaitu: 

1) Maṣlaḥaḥ dharuriyah, yaitu maṣlaḥaḥ yang memiliki 

hubungan dengan lima prinsip pokok yang mana hal tersebut 

sangat dibutuhkan dalam kehidupan manusia. Lima unsur 

pokok yaitu perlindungan agama (ḥifdh ad-dīn), perlindungan 

jiwa (ḥifdh an-nafs), perlindungan akal (ḥifdh al-‘aql), 

perlindungan keturunan (ḥifdh an-nasl), perlindungan harta 

(ḥifdh al-māl) (Suwarjin, 2012). 

2) Maṣlaḥaḥ Hajiyyah, yaitu segala sesuatu yang telah dihajatkan 

manusia untuk menghindari segala halangan dan 
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menghilangkan kesulitan. Apabila maṣlaḥaḥ hajiyyah ini 

terabaikan, kehidupan manusia tidak akan menjadi rusak, 

namun hanya akan menimbulkan kesukaran dan kesulitan saja 

(Suwarjin, 2012, 143). Prinsip utama dalam maṣlaḥaḥ hajiyyah 

ini adalah untuk meringankan beban, menghilangkan kesulitan 

serta memudahkan urusan manusia. 

3) Maṣlaḥaḥ Taḥsiniyah, yaitu hal hal yang tidak menyangkut 

dalam merealisasikan lima unsur pokok maṣlaḥaḥ serta tidak 

pula iḥtiyat, melainkan ditujukan untuk melindungi lima 

maṣlaḥaḥ dan menjaga kehormatan. Tingkat kebutuhan 

maṣlaḥaḥ taḥsiniyah menyangkut hal-hal yang dianggap pantas 

dalam adat istiadat, menghindarkan dari sesuatu yang tidak 

enak dilihat mata dengan berhias sesuai tuntunan akhlak dan 

moral (Suwarjin, 2012, 155). 

Terdapat tiga kategori maslahah menurut Islam, yang 

dilihat dari substansi dan eksistensi maupun adanya 

kemaslahatannya, yaitu 

a) Al- Maṣlaḥaḥ al-mu’tabarah merupakan maslahah 

yang diakui secara terbuka oleh syara’ dan terdapat dalam 

dalil yang spesifik. 

b) Al- Maṣlaḥaḥ al-mulghab  merupakan maslahah yang 
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tidak diakui dan bertentangan dengan syara’. 

c) Al- Maṣlaḥaḥ al-mursalah merupakan maslahah yang 

ditemukan dalam kasus baru yang tidak ditunjuk oleh nash 

tertentu tetapi mengandung kemaslahatan yang sejalan (Al-

Munasib) dengan tindakan syara’ (Syarifuddin, 2011). 

 

2.1.2.3 Landasan Yuridis Maṣlaḥaḥ 

 Dalam pelembagaan hukum Islam tujuan utamanya dalam 

mewujudkan kemaslahatan manusia adalah untuk memperoleh manfaat 

dan menolak kerugian. Namun, manfaat dipengaruhi oleh ruang dan 

waktu, karena apa yang ada di masa sekarang mengandung maslahah 

belum tentu dianggap maslahah pada saat itu yang akan datang. Begitu 

juga menurut pandangan orang jika tidak, apa yang orang pikirkan 

mengandung maslahah belum tentu orang lain juga berpikiran sama 

dengan seseorang itu. Manfaat memiliki sifat relatif juga menuntut 

perubahan metode penetapan hukum didasarkan pada dalil aqli, berikut 

dasar yuridis dalam menentukan maslahah (Rusfi, 2014) 

a) Untuk mengantisipasi Al-Qur’an punah, maka teman-teman 

mengumpulkan al-Quran dalam satu musaf pada zaman nabi. 

Sedangkan perintah dan larangan untuk melakukannya tidak 

ditemukan. Jadi upaya itu dilakukan semata mata karena untuk 
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keuntungan. Oleh karena itu, pada tataran praktis, tema-teman 

telah menerapkan maslahah meskipun secara teknis istilah 

tersebut belum begitu dikenal pada saat itu. 

b) Maṣlaḥaḥ harus dipraktikkan sesuai dengan tujuan syariah. 

Yaitu al-mala’imah li maqasid al-syar’i yang merupakan dasar 

yang digunakan oleh teman-teman. Jadi tidak dapat 

mengesampingkan tujuan syara’ jika mengesampingkan berarti 

itu jelas disertakan perbuatan yang dilarang. 

c) Menyadari manfaat adalah tujuan dari institusionalisasi hukum 

Islam. Sedangkan manfaatnya memiliki sifat temporal yang 

artinya manfaat dapat berubah seiring waktu, situasi dan juga 

kondisi manusia. Oleh karena itu, manfaatnya harus dicermati 

dengan seksama dengan ketentuan yang sesuai agar 

manfaatnya tetap ada dan tidak hilang dari kehidupan manusia. 

 

2.1.2.4 Syarat-Syarat Kehujjaahan  Maṣlaḥaḥ 

Terdapat beberapa persyaratan dalam penggunaan Maṣlaḥaḥ sebagai 

hujjah yang diberikan para ulama ushul fiqih. Untuk memberikan 

batasam dalam penggunaan Maṣlaḥaḥ yang dikhawatirkan dapat 

memunculkan hukum syariat menurut hawa nafsu dan keinginan 

perorangan. Dengan demikian ada beberapa persayaratan dalam 
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penggunaan Maslahah sebagai sumber hukum menurut Asy-Syatibi, 

yaitu:  

1)  Keaslahatan sesuai prinsip-prinsip dalam ketentuan syar’i yang 

secara ushul furu’nya tidak bertentangan dengan nash. 

2) Manfaat ditentukan dan diterapkan dalam bidag sosial 

(mu’amalah), karena bidang mu’amalah menerima rasionalitas 

dan tidak diatur secara rinci dalam nash. 

3) Pemeliharaan dalam aspek dharuriyah, hajiyyah, dan 

tahsiniyah adalah hasil dari Maṣlaḥaḥ. Untuk menghilangkan 

kesulitan dalam berbagai aspek kehidupan, khususnya masalah 

sosial yaitu dengan menggunakan  metode Maṣlaḥaḥ 

(Adinugraha, 2018) 

 

2.1.2.5 Pokok-Pokok Kemaslahatan 

Sebelum mencapai kesejahteraan yang sebenarnya yaitu 

dengan memenuhi kebutuhan rohani dan materi, manusia tidak 

akan merasakan kebahagiaan dalam kedamaian batin (Sodiq, 

2016). Kemaslahatan dapat terwujud dengan menjaga lima pokok 

tujuan syara’ yaitu pada Hifzu ad-Din (Penjagaan Atau 

Perlindungan Agama), Hifzu an-Nafs (Penjagaan Atau 

Perlindungan Terhadap Jiwa), Hifzu al-Aql (Penjagaan Atau 
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Perlindungan Terhadap Akal), Hifzu al-Mal (Penjagaan Atau 

Perlindungan Terhadap Harta), Hifzu an-Nasl (Penjagaan Dan 

Perlindungan Terhadap Keturunan) (Sapiudin, 2011). Berikut lima 

unsur pokok yang baik dan harus dikerjakan (Amir, 2018). 

 

a) Hifzu ad-Din (Penjagaan Atau Perlindungan Agama) 

Seseorang memiliki hak untuk beragama serta 

madzhabnya karena agama Islam melindungi hak dan 

kebebasan untuk memilih keyakinan dan ibadah. Dalam 

memeluk agama seseorang tidak boleh dipaksa meninggalkan 

agama yang dianutnya serta tidak boleh menyuruh seseorang 

untuk berpindah keyakinan untuk masuk agama Islam. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Baqarah ayat 

256: 

َ الرُّ شْدُ مِنَ الْغيََّ فمَنَْ يكَْفُرْ بَِلطَّاَ غوُْ تِ ويَ ؤُْ مِنْ بَِلِله ف َ   ينِْ قدَْ ت َّبيََّّ بَِ دِ استْمَْسَكَ  قَ لَََ اِكْراَهَ فِ الدِّ

يْعُءَليِْم   اْعُرْوَةِ الْوُ ثْ قَى لَاَنْفِصَ مَ لََاَ وَاللهُ سََِ

Artinya : “Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama 

(Islam). Sesungguhnya telah jelas jalan yang benar 

daripada jalan yang sesat. Karena itu barang siapa 

yang ingkar kepada Thagut dan beriman kepada 

Allah, maka sesungguhnya ia telah berpegang 

kepada bahul tali yang amat kuat yang tidak akan 

putus dan Allah Maha Pendengar lagi Maha 

Mengatasi.  Thagut ialah syaitan dan apa yang 
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disembah selain dari Allah SWT”. 

 

b. Hifzu an-Nafs (Penjagaan Atau Perlindungan Terhadap Jiwa) 

Makan, minum, menutupi badan dan mencegah penyakit 

adalah pemeliharaan jiwa yang telah diberikan oleh Allah SWT. 

Manusia harus berusaha untuk meningkatkan kualitas hidup 

mereka. Perbuatan baik yang dilakukan oleh manusia sangat 

diperbolehkan oleh Allah karena merupakan bentuk 

pemeliharaan jiwa. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT 

dalam surat Al-Baqarah ayat 195: 

 وَلَتَُ لْقُوْا بَِيَْدِيْكُمْ اِلََ الت َّهْلُكَةِ وَاَحْسِنُ وْا اِنَّ اَلله يُُِبُّ الْمُحْسِنِيَّْ 

Artinya : “Janganlah kamu menimpah dirimu kepada 

kerusakan”. 

c. Hifzu al-Aql (Penjagaan Atau Perlindungan Terhadap Akal) 

Merusak atau menghilangkan akal adalah perbuatan yang 

dilarang untuk dilakukan oleh manusia. Perbuatan buruk yang 

dilarang oleh syara’ adalah tindakan yang merusak akal. Oleh 

karena itu, Allah SWT sangat melarang umatnya untuk 

meminum minuman yang memabukkan dan segala jenis 

makanan yang merusak akal. 
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Untuk Mempertahankan hidupnya dalam hal memenuhi 

kebutuhan hidup seperti makan dan minum, manusia harus 

berusaha untuk mendapatkan dengan cara yang halal dan baik 

sesuai dengan tujuan syara’. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam surat Al-Jumu’ah ayat 10: 

كُمْ تُ فْلِحوْنْ فاَِذَا قُضِيَتِ الصَّلَوَةُ فاَنْ تَشِرُوْا فِِ الََْرْضِ وَابْ تَ غُوْا مِنْ فَضْلِ لِله وَاذكُْرُوا اللَّله كِثِيْْ ا لَّعَلّ   
Artinya : “Bila telah kamu tunaikan sholat, bertebaranlah di 

muka bumi dan carilah rezeki dari Allah”. 

d. Hifzu al-Mal (Penjagaan Atau Perlindungan Terhadap Harta) 

Manusia dilarang untuk melakukan perbuatan buruk dalam 

hal pemusnahan dan perusakan harta. Harta tidak dapat 

dipisahkan dalam kebutuhan inti kehidupan seseorang. Hal ini 

sesuai dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Kahfi ayat 46: 

ثَ وَابَ  وَّخَيٌْْ  رَبِّكَ  عِنْدَ  الصَّلِحَتُ خَيٌْْ  وَالْبَقِيَتُ  نْ يَا  الدُّ الْْيََوةِ  وَالْبَ نُ وْنَ زيِْ نَةُ  الَْمَالُ 

 امََل  

Artinya : “Harta dan anak-anak adalah perhiasan kehidupan 

dunia tetapi amal kebijakan yang terus-menerus 

adalah lebih baik pahalanya di sisi Tuhanmu serta 

lebih baik untuk menjadi harapan”. 

e. Hifzu an-Nasl (Penjagaan Dan Perlindungan Terhadap 

Keturunan) 

Keturunan yang sah dan jelas diperlukan untuk 
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kelangsungan hidup manusia, oleh karena itu anak-anak dan 

harta adalah perhiasan didunia yang fana ini. Hal ini sesuai 

dengan firman Allah SWT dalam surat Al-Anfal ayat 28: 

نَةٌ وَّانََّ اللَََّّ عِنْدَهٌ   آَ امَْوَ الُكُمْ وَاوَْلََدكُُمْ فِت ْ ٌٌ اَخْرٌ عَضِيْموَاعْلَمُوْا انََّّ  

Artinya : “Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu 

hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi 

Allah ada pahala yang besar”. 

 

2.1.2.6  Objek Maslahah 

Dalam penggunaan maslahah dalam penentuan metode 

penentuan hukum para ulama memberikan batasan daerah yang 

hanya digunakan para ulama memberikan batasan daerah yang 

hanya digunakan untuk masalah muamalah dan adat. Untuk 

masalah ibadah tidak diperbolehkan menggunakan maslahah 

sebagai metode untuk menetapkan hukum. Dalam hal 

muamalah dan hukum adat diperbolehkan menggunakan cara 

penetapan hukum maslahah, karena akal adalah adalah dasar 

pertimbangan baik buruknya suatu masalah, namun, 

masalahnya, ibadah tidak dapat diselesaikan dengan akal 

semata. 

Hal-hal yang sama sekali tidak diketahui oleh pikiran 

adalah semua bentuk ibadah ta’abudi dan taufiqi. Dengan 
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kondisi  ibadah ini kita hanya diperintahkan untuk mengikuti 

petunjuk syar’I dalam teks. Contoh sholat magrib yang terdiri 

dari tiga rakaat dan dilaksanakan pada waktu magrib atau 

matahari terbenam. Waktu baik atau buruk pelaksanaannya 

tidak dapat dinilai dengan akal (Adinugraha, 2018). 

2.1.3. E-Marketplace  

2.1.3.1 Pengertian E-Marketplace  

Marketplace adalah aplikasi atau situs web yang menyediakan 

fasilitas jual beli online dari berbagai sumber. Pemilik situs web 

atau aplikasi tidak memiliki produk dan bisnis mereka hanya 

melayani produk orang lain untuk pengguna kemudian 

memfasilitasinya (Setiawan et al., 2018).  

Marketplace merupakan model e-business yang berhubungan 

dengan penjual dan pembeli (seller and buyer). Marketplace di 

Indonesia sebagai salah satu media penggerak perekonomian 

nasional dalam menghadapi era globalisasi. Untuk itu perlu 

dikembangkan Marketplace yang tertib, adil, wajar, dan efisien.  

Secara umum, Marketplace yang efisien dapat meningkatkan 

iklim investasi di perusahaan dan memperlancar arus input dan 

output barang. 

Marketplace merupakan pasar virtual dimana penjual dan 

pembeli bertemu dan melakukan berbagai jenis transaksi. Disini 
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orang melakukannya proses transaksi dengan pertukaran barang 

ataupun jasa untuk menghasilkan uang. Transaksi dalam dunia 

internet, ini didefinisikan sebagai e-commerce ada berbagai jenis 

transaksi yang dapat dilakukan dengan menggunakan media 

internet, seperti: transaksi berupa blog, media sosial, forum, toko 

online, dan e-Marketplace. 

2.1.3.2 Tahapan E-Marketplace 

Di dalam dunia maya, pada prinsipnya e-Marketplace 

berkembang melalui empat tahap evolusi berdasarkan konsep yang 

dikembangkan oleh Warran D. Raisch. Empat tahapan evolusi 

masing-masing yaitu: 

a. Commodity Exchanges (Bursa Komoditas) 

Dalam perkembangan ini, produk atau jasa yang 

diperdagangkan bersifat komoditas. Karena selain sesuai 

dengan ciri-ciri transaksi dagang yang cepat dan berjangka 

pendek, barang-barang komoditi ini sangat mudah ditentukan 

harganya, sehingga tidak sulit dipertukarkan secara 

internasional. 

b. Value-Added Services (Layanan Nilai Tambahan) 

Perkembangan e-Marketplace selanjutnya akan 

mengarah pada pembentukan sebuah bentuk penawaran baru 

untuk metode jual beli yang belum terjadi di pasar 
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konvensional. 

c. Knowledge Networks (Jaringan Pengetahuan) 

Perusahaan merupakan kumpulan sumber daya manusia 

dengan kompetensi dan keahlian yang beragam. 

Hanya berbekal fasilitas browsing, seseorang yang 

sangat awam di bidang tertentu dalam waktu singkat bisa 

memiliki pemahaman yang tinggi. Bahwa hanya dengan 

berbekal email dan website (homepage), seorang individu 

dapat mengembangkan bisnis dengan berbagai sumber daya 

dan informasi yang tersedia secara gratis di internet. 

d. Value Trust Networks (Nilai Jaringan Kepercayaan) 

Akhirnya e-Marketplace telah berkembang menjadi 

sebuah jaringan yang menjadi titik pusat bertemunya berbagai 

individu, komunitas, perusahaan, institusi, bisnis, negara, 

pemerintah, dan entitas lainnya yang kehadirannya merupakan 

bagian tak terpisahkan dari kehidupan manusia (Sofiani, 2019). 

2.1.3.3 Gambaran Umum Marketplace Shopee 

1) Sejarah Awal Marketplace Shopee 

Shopee merupakan salah satu marketplace popouler di 

Indonesia yang digunakan untuk transaksi jual beli di ponsel 

dengan cepat dan mudah. Berbagai macam produk ditawarkan 

oleh marketplace Shopee, mulai dari pakaian hingga segala 
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barang kebutuhan sehari-hari. Pada akhir bulan Mei tahun 2015, 

Shopee masuk ke pasar elektronik Indonesia dan memulai 

operasionalnya pada bulan Juni 2015. Shopee adalah anak 

perusahaan dari Garena yang beroperasional di Singapura. 

Pendiri Shopee adalah Forrest Li dan didirikan pada tahun 2009. 

Shopee telah memasuki pasar elektronik di beberapa negara 

kawasan Asia Teenggara seperti Thailand, Vietnam, Malaysia, 

Indonesia dan Filipina. 

Shopee dipimpin oleh Chris Feng, yang merupakan 

mantan pegiat marketplace Lazada dan Zalora. Pada awal mula 

berdirinya, Shopee dikenal sebagai pasar pelanggan ke pelanggan 

(Customer to Customer), namun seiring berjalannya waktu 

Shopee beralih menjadi Business to Costumer yaitu sebuah bisnis 

yang melakukan penjualan atau pelayanan barang serta jasa 

kepada para konsumen atau grup, yang artinya shopee 

berhubungan langsung dengan pelanggan bukan dengan 

perusahaan, Business to Costumer berfokus pada pelanggan atau 

pengguna dan melakukan pendekatan sosial media dengan lebih 

intens. 

Hadirnya Shopee di Indonesia memberikan pengalaman 

berbelanja baru bagi para pengguna di Indonesia. Shopee juga 

memberikan fasilitas serta kemudahan bagi para penjual dalam 
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memasarkan barang. Shopee juga memberikan kemudahan dalam 

proses pembayaran bagi para pembeli serta memiliki pengaturan 

logistik yang terintegrasi. Target pasar Shopee merupakan kaum 

muda milenial, yang mana saat ini hampir segala kegiatan 

dilakukan dengan bantuan gadget termasuk kegiatan berbelanja. 

CEO Shopee, Chris Feng menjelaskan beberapa 

keunggulan aplikasi Shopee yang diutarakan dalam acara 

peluncuran Shopee di Jakarta, yaitu: 

1) Dapat menjual barang hanya dalam waktu kurang 

lebih 30 detik. 

2) Dalam aplikasinya, Shopee mempunyai tampilan 

yang sederhana serta fitur yang dapat diakses dengan 

mudah bagi pengguna baru. 

3) Memfasilitasi fitur chatting bagi pembeli yang dapat 

digunakan untuk menghubungi penjual secra 

langsung. Fitur tersebut digunakan untuk 

menanyakan stock, menanyakan ukuran ataupun hal 

lainnya. 

4) Terdapat fitur tawar (apabila diaktifkan oleh 

pembeli)  yang dapat digunakan pembeli untuk 

menawar harga yang telah ditetapkan oleh penjual. 

5) Terdapat fitur berabagi link yang dapat dibagikan ke 
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semua sosial media seperti Facebook, Whatsapp dan 

lain sebagainya. 

2) Visi dan Misi Shopee 

Shopee merupakan salah satu marketplace di Indonesia 

yang menawarkan segala macam kebutuhan sehari-hari seperti 

pakaian baik wanita maupun pria, alat rumah tangga, barang 

elektronik, alat olahraga dan masih banyak lagi. Sesuai dengan 

visi dan misinya, Shopee ingin mendukung pertumbuhan pasar 

online diIndonesia. Yang mana visi dan misinya sebagai berikut  : 

1) Visi Shopee 

“Menjadi mobile marketplace nomorsati diIndonesia” 

2) Misi Shopee 

“Mengembangkan jiwa kewirausahaan bagi para penjual 

di Indonesia” 

3) Fitur layanan Shopee 

Dalam aplikasi Shopee terdapat Fitur Chat serta 

penilaian terhadap produk yang dibeli. Fitur Chat merupakan 

sebuah layanan yang disediakan oleh Shopee yang dapat 

digunakan oleh pembeli untuk mengirim pesan langsung kepada 

penjual. Dengan adanya fitur tersebut, dapat memudahkan 

interaksi kedua belah pihak, baik pembeli maupun penjual. Selain 

itu, fitur chat pada Shopee juga berdampak pada kemudahan 
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dalam menjalankan operasional toko. Dalam fitur chat, pembeli 

juga bisa melakukan komplain langsung kepada penjual apabila barang 

yang diterimanya tidak sesuai dengan deskripsi yang ditulis oleh 

penjual. 

Sedangkan yang dimaksud dengan fitur penilaian 

terhadap barang yang terdapat dalam aplikasi Shopee, merupakan 

fitur yang dapat digunkaan untuk memberikan penilaian terhadap 

barang yang telah dibeli dari toko di aplikasi Shopee. Dalam 

memberikan penilaian produk, pembeli harus menyelesaikan 

terlebih dahulu pesanan yang telah dibeli dari toko tersebut. 

Pembeli diberikan tenggang waktu selama 15 hari untuk 

memberikan penilaian terhadap barang yang dibelinya. Penilaian 

produk memiliki skala mulai dari 1 sampai 5 bintang. Selain 

memberikan penilaian bintang tersebut, juga disediakan kolom 

komentar serta pembeli dapat mencantumkan foto barang yang 

telah diterima mengenai kualitas produk serta pelayanan toko. 

Semua ulasan serta penilaian yang diberikan oleh 

pembeli dapat dijumpai dalam halaman produk serta halaman 

toko penjual. Kumpulan dari ulasan serta penilaian tersebut 

sangat mempengaruhi bagi pembeli baru untuk membeli produk 

dari toko tersebut. Hal tersebut dikarenakan penilaian oleh 

pembeli menunjukkan bagaimana kualitas produk, berapa lama 
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waktu pengiriman, bagaimana pelayanan toko, dan lain 

sebagainya. Toko yang memiiki tingkat kepuasan pembeli yang 

tinggi berdampak pada meningkatnya penjualan serta 

mendapatkan kepercayaan pembeli. 

Toko yang memiliki penilaian produk yang baik, akan 

meningkatakan peluang untuk menjadi Star Seller. Star Seller di 

aplikasi Shopee merupakan sebuah apresiasi yang diberikan 

Shopee untuk penjual yang memiliki penilaian baik serta 

penjualan yang cenderung meningkat. Marketplace Shopee 

memiliki peraturan ketat yang harus ditaati bagi semua pengguna 

Shopee terkait kebijakan komunitas pengguna Shopee. Apabila 

suatu saat terdapat pelanggaran oleh pengguna, maka pihak 

Shopee tidak akan ragu untuk memblokir akun pengguna 

sehingga pengguna tidak bisa melakukan transaksi di aplikasi 

Shopee. 
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2.2 Penelitian Terdahulu 

Berdasarkan tinjauan pustaka ditemukan beberapa riset terdahulu yang 

berkaitan dengan tema penelitian seperti yang diangkat oleh peneliti. Hal ini 

digunakan untuk menambah wawasan penelitian dan melihat perbedaan 

antara penelitian terdahulu dan penelitian sekarang yang akan dilakukan 

peneliti. 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Munika Azzuhro dengan judul 

“Analisis Hukum Islam Terhadap Jual Beli Dropship pada Marketplace 

Shopee Akun Toko “Fariz_Shop” dijelaskan bahwa jual beli dropship 

merupakan sistem jual beli online yang mana dropshipper meminta supplier 

agar memproses orderan dan mengirim barang kepada pembeli dengan 

mencantumkan alamat serta nama dropshipper selaku pengirim. Jual beli 

menggunakan metode dropshipping diperbolehkan dalam Islam. Pada 

marketplace Shopee, pelaku jual beli dengan metode dropshipping 

memposisikan diri sebagai wakil dari supplier dalam hal mempromosikan 

barang dengan foto milik supplier (Azzuhro, 2020).  

Dalam penelitian yang ditulis oleh Reni Ma’lufah dengan judul 

“Analisis Maṣlaḥaḥ Terhadap Praktik Jual Beli Dropshipping” dijelaskan 

bahwa sistem jual beli dropshipping yakni sebuah sistem jual beli yang 

dilakukan secara online dimana penjual selaku dropshipper tidak memiliki 

atau menyetok barang. Sehingga dalam praktiknya banyak ditemukan 
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kecurangan maupun penipuan yang dilakukan pihak-pihak tertentu. Dengan 

begitu, segala transaksi muamalah termasuk transaksi jual beli dropshipping 

haruslah memiliki esensi maṣlaḥaḥ agar kemaslahatan umat tetap terjaga. 

Selain itu, diperlukan adanya akad yang sesuai agar transaksi yang dilakukan 

sesuai dengan syariat islam (Ma’lufah, 2018). 

Dalam penelitian yang ditulis oleh Rudiana dengan judul Transaksi 

Dropshipping dalam Perspektif Ekonomi Syariah, dijelaskan bahwa salah 

satu bagian dari jenis bisnis online afiliasi adalah model transaksi 

dropshipping. Yaitu pelaku bisnis dropship memasarkan produk maupun 

jasa milik orang lain melalui media online atau internet, dimana produk 

tersebut bukan ciptaannya sendiri. Dropshipping sekilas mirip dengan bay’ 

as-salam yang ada dalam dunia perbankan, karena banyaknya jumlah pihak 

yang terlibat sama yaitu tiga orang dan jenis akad yang digunakan adalah 

akad pesanan. Terdapat dua jenis transaksi dropshipping, yaitu dropshipping 

murni dan dropshipping campuran. Dropshipping murni ialah penjualan 

dengan satu jenis barang dengan rekanan dropship yang terbatas, sedangkan 

dropshipping campuran adalah strategi yang dilakukan oleh dropship dengan 

menjual berbagai jenis produk dengan rekanan dropship yang memadai dan 

membangun brand sendiri (Bustomi, 2018). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Putra Kalbuadi dengan judul 

“Jual Beli Online dengan Menggunakan Dropshipping Menurut Sudut 
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Pandang Akad Jual Beli Islam (Studi Kasus Pada Forum KASKUS)” 

dijelaskan bahwa pelaksanaan jual beli haruslah sesuai dengan aturan aturan 

yang mengikutinya, karena dalam jual beli kedua belah pihak tidak boleh 

ada yang dirugikan, jika salah satu pihak merasa dirugikan maka batalah 

transaksi jual beli tersebut. Dalam Islam jual beli dikenalkan dalam bidang 

muamalah. Pengertian muamalah dalam artian sempit ialah aturan Allah 

yang mengatur tentang hubungan antar manusia dalam konteksnya mencari 

dan mengelola harta benda. Jual beli secara online saat ini menjadi salah satu 

sistem jual beli yang paling diminati, karena kepraktisannya. Salah satu 

metode jual beli online adalah Dropshipping. Dropshipping adalah proses 

menjual produk supplier atas seizin supplier dengan bermodal media 

elektronik dan internet (Kalbuadi, 2015). 

Selanjutnya dalam penelitian yang dilakukan oleh Juhrotul Khulwah 

yang berjudul Jual Beli Dropship dalam Perspektif Hukum Islam, dijelaskan 

bahwa dengan perkembangan teknologi saat ini memungkinkan jual beli 

dilakukan tanpa adanya tempat (lokasi) fisik seperti pasar, dengan kata lain 

dapat dilakukan secara online. Jual beli online memiliki keunggulan yaitu 

lebih efektif dan efisien. Salah satu sistem jual beli online yang sedang 

banyak diminati adalah jual beli dengan sistem dropshipping. Dropshipping 

adalah sistem penjualan produk secara online yang dimana dropshipper 

menjual barang ke pelanggan dengan bermodalkan foto dari seller atau toko 
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dan menjual dengan harga yang dropshipper tentukan. Terdapat tiga pelaku 

dalam transaksi ini, yaitu dropshipper, seller dan konsumen. Transaksi ini 

hamper serupa dengan samsarah atau makelar karena melibatkan tiga pihak 

(Khulwah, 2019). 

Selanjutnya dalam penelitian yang ditulis oleh Faisal Fahmi yang 

berjudul “Kesesuaian Akad Jual Beli Dropship dengan Fatwa MUI (Studi 

Kasus Pada Marketplace Bukalapak)” dijelaskan bahwa perkembangan 

teknologi juga berpengaruh terhadap proses jual beli, di mana pembeli dan 

penjual tidak perlu berhadapan secara langsung. Dilengkapi dengan fasilitas 

internet yang membuat jual beli semakin mudah dan cepat. Selanjutnya 

ditulis bahwa sistem dropship dapat diterapkan dan mampu dijadikan 

peluang bagi masyarakat yang menginginkan bisnis online tanpa terikat 

dengan modal, waktu, serta ruang. 

Pada penelitian yang ditulis oleh Faisal Fahmi hasil dari penelitiannya 

dijelaskan bahwa sistem jual beli online menggunakan sistem dropship 

memiliki kesamaan dengan skema akad bay’ as-salam. Dijelaskan dalam 

penelitian bahwa skema dropshipping terdapat muslam (pembeli), muslam 

fīhi (objek barang), dan juga sighat (ijab dan qobul) di dalamnya. Fee yang 

yang didapat oleh dropshipper berasal dari kesepakatan nilai harga jual 

antara dropshipper dengan supplier. Sistem dropship merupakan wujud 
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muamalah yang diperkenankan dengan catatan bahwa dropshipper meraup 

keuntungan sewajarnya (Bustomi, 2018). 

Selanjutnya dalam penelitian yang ditulis oleh Waisa Ilhami dengan 

judul “Tinjauan Hukum Ekonomi Syariah Terhadap Praktik Jual Beli Sistem 

Dropshipping (Studi Di Kecamatan Selebar Kota Bengkulu)” dijelaskan 

bahwa canggihnya teknologi sekarang menyebabkan bisnis online menjadi 

salah satu usaha menjanjikan. Jual beli dengan sistem dropshipping (dengan 

menerapkan akad Salam) oleh dropshipper yakni menjual hanya dengan 

memamerkan foto yang disertai deskripsi yang didapat dari situs penyedia 

barang. Artinya, dropshipper tidak mempunyai dan tidak pernah mengetahui 

secara langsung barang yang diperjual belikan. 

Pada penelitian tersebut disebutkan beberapa kelebihan dari 

dropshipping yaitu dropshipper tidak memerlukan biaya atau modal yang 

besar, dropshipper tidak harus memikirkan stok barang yang tersedia, 

melakukan pengemasan dan pengiriman, dan bisnis dropship dapat 

dilakukan dimanapun dan kapanpun (Ilhami, 2021). 

Selanjutnya dalam penelitian yang dituliskan oleh Yasma Hifal dengan 

judul “Jual Beli Dropship Perspektif Hukum Ekonomi Syariah dan Hukum 

Positif di Indonesia” dijelaskan bahwa jual beli dropship dalam perspektif 

hukum ekonomi Islam hukumnya adalah boleh jika akadnya menggunakan 

akad jual beli Salam paralel atau Jualah seperti dalam Samsarah. sementara 
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itu menurut hukum positif hukum jual beli dropship adalah boleh dan 

keabsahan serta ketentuannya perjanjiannya dapat disandarkan dalam kitab 

Undang-undang Hukum Perdata (Pasal 1365 KUHPerdata), Undang-undang 

Nomor 11 tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan 

Undang-undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang perlindungan konsumen 

(Hifal 2018). 

 

No Judul dan Penulis Hasil Persamaan dan 

Perbedaan 

1. Analisis Hukum 

Islam Terhadap Jual 

Beli Dropship pada 

Marketplace Shopee 

Akun Toko 

“Fariz_Shop” 

Jual beli dengan sistem 

dropshipping 

diperbolehkan dalam Islam 

dengan memenuhi syarat 

tertentu yang telah 

ditetapkan oleh para ulama 

fiqih. Jual beli dropship 

pada marketplace Shopee, 

adalah jual beli dropship 

yang terjadi di aplikasi 

Shopee dimana penjual 

Persamaan: Penelitian 

yang dilakukan oleh 

Munika Azzuhro 

dengan penelitian ini 

memiliki persamaan 

yaitu sama-sama 

meneliti tentang jual 

beli dropshipping pada 

marketplace Shopee 

 

Perbedaan: penelitian 
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menerima pesanan yang 

telah dipesan pembeli 

melalui aplikasi Shopee 

dan harus mengirimkannya 

sesuai barang yang 

dipesan. Penjual yang 

menggunakan metode 

dropship meminta kepada 

supplier untuk 

mengirimkan barangnya 

langsung kepada pembeli 

dengan mencantumkan 

nama dan alamat pelaku 

dropshipping. 

sebelumnya meninjau 

tentang hukum jual beli 

dropship, namun 

penelitian ini meninjau 

berdasarkan konsep 

maṣlaḥaḥ. 

2 Analisis Maṣlaḥaḥ 

Terhadap Praktik 

Jual Beli 

(Reni Ma’lufah) 

Berdasarkan tinjauan 

maṣlaḥaḥ, sistem jual beli 

dropshipping ini dapat 

dibedakan menjadi 2 yaitu 

al-maṣlaḥaḥ al hajiyah dan 

al-maṣlaḥaḥ at-tahsiniyah. 

Dikatakan al-maṣlaḥaḥ al-

Persamaan: penelitian 

yang dilakukan oleh 

Reni Ma’lufah dan 

penelitian sekarang 

memiliki persamaan 

yaitu sama-sama 

meneliti tentang sistem 
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hajiyah yaitu karena 

Dropshipping ini 

merupakan salah satu 

sistem yang memberi 

kemudahan bagi 

pemenuhan kebutuhan 

hidup manusia, sedangkan 

al-maṣlaḥaḥ at-tahsiniyah 

karena bisnis ini banyak 

dijalankan oleh pelajar dan 

ibu rumah tangga, jadi jika 

bisnis ini tidak dijalankan 

maka tidak menimbulkan 

kesulitan yang besar. 

Berdasarkan analisis fiqh 

muamalah, sistem jual beli 

dropshipping ini sesuai 

dengan akad jual beli 

salam, samsarah dan al-

wakalah. Dimana terdapat 

ijab dan qobul, adanya 

jual beli dropshipping 

yang ditinjau 

berdasarkan aspek 

kemaslahatan. 

 

Perbedaan: peneliti 

sebelumnya hanya 

meneliti sebatas teori 

tentang tinjaun 

dropshipping dari 

analisis maṣlaḥaḥ 

sedangkan penelitian 

sekarang menggunakan 

objek nyata (toko) yang 

menerapkan konsep 

sistem jual beli 

dropshipping dalam 

transaksinya 
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orang yang berakad, 

adanya harga yang dibayar 

dimuka dan adanya objek 

yang diperjual belikan 

3. Transaksi 

Dropshipping dalam 

Perspektif Ekonomi 

Syariah (Rudiana)  

 

Sistem Jual beli 

dropshipping dikatakan 

tidak sejalan dengan 

konsep bay’ as-salam, 

karena dalam transaksi nya 

terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan konsep 

bay’ as-salam. Persamaan 

sistem dropshipping 

dengan konsep bay’’ as-

salam yaitu adanya sighat 

(ijab qobul), adanya 

subyek transaksi (Penjual 

dan pembeli), adanya 

objek transaksi (barang). 

Sedangkan perbedaannya 

adalah dropship (toko 

Persamaan: penelitian 

oleh Rudiana dna 

penelitian sekarang 

sama-sama meneliti 

tentang sistem jual beli 

dropshipping. 

 

Perbedaan: Penelitian 

sekarang berfokus 

kepada penerapan bay’ 

as-salam dalam sistem 

dropshipping yang 

kemudian dianalisis 

menggunakan konsep 

maṣlaḥaḥ, sedangkan 

penelitian oleh Rudiana 
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online) tidak memiliki 

barang yang dijual dan 

mengatasnamakan label 

pengiriman barang namun 

tidak mengirimnya sendiri, 

seolah olah dropship 

adalah pemilik dan 

pengirim barang 

sesungguhnya. Dengan 

kata lain, dropship dapat 

dikatakan telah menjual 

barang yang tidak 

miliknya.  

 

menganalisis tentang 

sistem dropshipping 

yang ditinjau dari segi 

ekonomi syariah (lebih 

luas) dari penelitian 

sekarang. 

4  Jual beli online 

dengan 

menggunakan 

dropshipping 

menurut sudut 

pandang akad jual 

Sistem jual beli 

dropshipping memiliki 

kesamaan dengan sistem 

bay’ as-salam dalam 

skemanya dan memiliki 

persamaan juga dengan al-

Persamaan: Persamaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Putra 

Kalbuadi dengan 

penelitian sekarang 

adalah sama-sama 
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beli Islam (studi 

kasus pada Forum 

KASKUS) (Putra 

Kalbuadi)  

 

wakalah dari segi 

sistemnya. Sistem jual beli 

dropshipping ini 

merupakan bentuk jual beli 

yang diperbolehkan dalam 

Islam, karena terpenuhinya 

rukun dan syarat sah yang 

berlaku dalam hukum fiqh.  

 

meneliti penerapan 

sistem dropshipping 

dalam jual beli online 

ditinjau dari akad jual 

beli Islam (bay’ as-

salam)  

Perbedaan: Perbedaan 

penelitian sekarang 

dengan penelitian oleh 

Putra Kalbuadi adalah 

penelitian oleh Putra 

hanya meneliti 

dropshipping pada toko 

online dengan ditinjau 

melalui akad jual beli 

Islam sedangkan 

penelitian sekarang 

meneliti tentang 

penerapan dari akad 

jual beli islam (bay’ as-

salam) dalam sistem 
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dropshipping yang 

kemudian ditinjau 

melalui konsep 

maṣlaḥaḥ.  

 

 

5. Jual Beli Dropship 

dalam Perspektif 

Hukum Islam 

(Juhrotul Khulwah) 

 

Sistem jual beli 

dropshipping menurut 

hukum islam sah dan 

diperbolehkan, karena 

pada dasarnya semua 

transaksi yang dilakukan 

melalui perantara baik 

orang maupun media 

internet sah, apabila ijab 

dan qobul sejalan antara 

keduanya. Alasan lain 

karena jual beli 

dropshipping ini termasuk 

aspek muamalah yang 

Persamaan: Penelitian 

yang dilakukan oleh 

Juhrotul Khulwah 

dengan penelitian 

sekarang sama-sama 

meneliti tentang konsep 

dropship dalam proses 

jual beli 

 

 

Perbedaan: Penelitian 

yang dilakukan oleh 

Juhrotul Khulwah 
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pada dasarnya boleh, 

kecuali ada dalil yang 

mengharamkan. Selain itu 

pada aspek maqashid asy-

syariah, dimana terdapat 

kemaslahatan berupa 

kemudahan transaksi dan 

efisiensi waktu.  

 

berfokus pada 

bagaimana hukum 

Islam memandang 

konsep jual beli 

dropshipping, 

sedangkan penelitian 

sekarang meneliti 

tentang bagaimana  

dalam sistem jual beli 

dropshipping di toko 

online ditinjau dari 

perspektis Maslahah 

maṣlaḥaḥ.  

 

6. Kesesuaian Akad 

Jual Beli Dropship 

dengan Fatwa MUI 

(Faisal Fahmi) 

Jual beli online 

menggunakan sistem 

dropshipping memiliki 

kesamaan dengan akad 

bay’ as-salam. Pada skema 

dropshipping terdapat 

Persamaan: persamaan 

penelitian yang diteliti 

oleh Faisal Fahmi 

dengan penelitian yang 

sekarang adalah sama-

sama meneliti tentang 
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muslim atau pembeli , 

muslim ilaih atau penjual, 

dan muslam fihi atau objek 

barang, dan juga terdapat 

sighat atau ijab qobul di 

dalamnya. Fee atau 

keuntungan yang didapat 

dari dropshipper berasal 

dari perjanjian nilai harga 

jual antara dropshipper 

dengan supplier 

Sistem dropshipping 

memiliki kesamaan dengan 

akad wakalah dimana 

didalam sistem 

dropshipping terdapat 

supplier yang mewakilkan 

suatu barang kepada 

dropshipper yang 

dikatakan sebagai agen 

sistem jual beli online 

yang menggunakan 

sistem dropshipping, 

dan menggunakan 

obyek toko online 

sebagai penelitiannya 

 

Perbedaan: perbedaan 

penelitian yang 

dilakukan oleh Faisal 

Fahmi dengan 

penelitian yang 

sekarang adalah pada 

penelitian faisal fahmi 

hanya dijelaskan secara 

umum bagaimana 

sistem dropship dengan 

fatwa MUI, sedangkan 

pada penelitian ini 

dijelaskan secara luas 
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dari supplier tersebut. 

 

menggunakan konsep 

maṣlaḥaḥ. 

7 Tinjauan Hukum 

Ekonomi Syariah 

Terhadap Praktik 

Jual Beli Sistem 

Dropshipping (Studi 

Di Kecamatan 

Selebar Kota 

Bengkulu) 

(Waisa Ilhami) 

Tinjauan Hukum Ekonomi 

Syariah terhadap jual beli 

sistem dropshipping di 

Kecamatan Selebar Kota 

Bengkulu tidak sesuai 

karena salah satu syarat 

jual beli tidak terpenuhi, 

seperti yang yang 

dijelaskan pada pasal 76 

KHES yang terdapat 

dalam penelitian bahwa 

barang yang diperjual 

belikan harus diketahui 

dan kekhususan barang 

yang diperjual belikan 

harus diketahui, dan itu 

tidak diperbolehkan. Pada 

transaksi tersebut terdapat 

Persamaan: pada 

penelitian yang ditulis 

oleh Waisa Ilhami 

dengan penelitian 

sekarang yaitu sama-

sama meneliti praktik 

jual beli sistem 

dropshipping 

 

Perbedaan: pada 

penelitian yang ditulis 

oleh Waisa Ilhami 

hanya meneliti secara 

luas bagaimana sistem 

dropshipping ditinjau 

dari hukum ekonomi 

syariah 

Sedangkan pada 
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unsur gharar yang dapat 

merugikan salah satu pihak 

yang menyebabkan 

kemudharatan. 

penelitian sekarang 

akan dijelaskan sistem 

dropshipping secara 

luas ditinjau dari 

konsep maṣlaḥaḥ. 

8  Jual Beli Dropship 

Perspektif Hukum 

Ekonomi Syari’ah 

Dan Hukum Positif 

Di Indonesia  

(Yasma Hifal) 

Salah satu bahasan 

utamanya yaitu tentang 

dropship menurut 

perspektif hukum ekonomi 

syari’ah dan hasilnya 

diperbolehkan 

menggunakan jual beli 

dropship jika 

menggunakan akad Salam 

praralel atau menggunakan 

Samsarah 

Persamaan: pada 

penelitian tang ditulis 

oleh Yasma Hifal 

dengan penelitian 

sekarang yaitu sama-

sama meneliti praktik 

jual beli dropship. 

Perbedaan: pada 

penelitian yamg ditulis 

oleh Yasma Hifal 

melihat jual beli 

dropship dari perspektif 

Salam atau Samsarah, 

sedangkan pada 

penelitian kali ini akan 
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dilihat dari perspektif 

Maslahah 
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2.3 Kerangka Konseptual 

Table 2.2 

Kerangka Konseptual 

 

 

 

Kerangka konsep penelitian ini adalah analisis tentang bagaimana 

penerapan  sistem marketing dropship ditinjau dari konsep maṣlaḥaḥ. 

Peneliti memfokuskan penelitian penerapan marketing dropship. Sumber 

  

 

 

Toko Ourstore.1d 

Objek yang diteliti: 

Sistem Marketing 

Dropship 

 

Sumber data: 

Data Primer 

Data Sekunder 

Konsep 

Maṣlaḥaḥ 

Penelitian skripsi dengan judul: 

“Penerapan Sistem Marketing 

Dropship Ditinjau dari Konsep 

Maṣlaḥaḥ” 
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data diperoleh dari data primer dan data sekunder yang dijabarkan penulis 

untuk menjawab pertanyaan- pertanyaan yang ada. Penelitian akan 

menjawab bagaimana penerapan sistem marketing dropship yang ditinjau 

dari konsep maṣlaḥaḥ pada toko Ourstore.1d pada e-commerce Shopee. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat toko Ourstore.1d di Jl. Kranggan 

Bubudan Surabaya sesuai dengan yang tertera di marketplace Shopee. 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian pada toko tersebut karena 

merupakan toko yang menggunakan transaksi dropship dan pemiliknya 

merupakan seorang muslimah yang seharusnya menerapkan jual beli sesuai 

Islam dalam menjalankan bisnisnya. 

3.2 Pendekatan Penelitian  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, 

yakni dengan menerapkan data yang diperoleh kemudian diuraikan secara 

deskriptif (Gulo, 2002). Pada penelitian deskriptif terdapat strategi yakni 

analisisnya tidak diperkenankan menggunakan metode statistic atau yang 

berkaitan dengan hitungan. Penelitian kualitatif dilakukan guna 

mendapatkan teori yang benar-benar bermanfaat sebab bersifat ilmiah dan 

dapat dipertanggung jawabkan keautentikannya.  

3.3 Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Sumber Data Primer 
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Sumber data primer diperoleh secara langsung dengan cara 

melakukan pengamatan pada objek penelitian, yaitu toko Ourstore.1d. 

selain itu diperoleh dari wawancara langsung dengan subyek penelitian 

yaitu pemilik toko Ourstore.1d, Supplier, para pembeli toko Ourstore.1d 

di Shopee 

2) Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini diperoleh dari buku-

buku, jurnal ilmiah, skripsi, internet, serta sumber lainnya yang 

berkaitan dengan permasalahan yang terdapat dalam penelitian ini. 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan faktor penting dari keberhasilan 

penelitian. Hal ini berkaitan dengan bagaimana cara mengumpulkan data, 

siapa sumbernya, dan apa alat yang digunakan. Dalam penelitian ini 

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu: 

1) Observasi 

Menurut Gulo, W. (2002) dalam melakukan penelitian, peneliti 

diharuskan mencatat semua informasi dari narasumber baik yang 

didapat secara visual maupun non-visual. Dalam hal ini peneliti dapat 

melakukan komunikasi melalui media sosial seperti WhatsApp, jika 

diperlukan peneliti dapat melakukan wawancara secara langsung 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

40 
 

 
 

bagaimana proses jual beli dropship pada toko Shopee Ourstore.1d 

untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian. 

2) Wawancara  

Wawancara adalah langkah yang dijalankan periset agar 

memperoleh informasi selengkap mungkin dari narasumber. Wawancara 

dilakukan oleh dua orang atau lebih dimana peneliti akan mengajukan 

beberapa pertanyaan kemudian narasumber menjawabnya. Dari situlah 

data dapat diperoleh (Yusuf, 2014). Narasumber adalah seseorang yang 

diberikan pertanyaan dan akan menjawab setiap pertanyaan yang 

diajukan peneliti, sementara orang yang mengajukan pertanyaan disebut 

pewawancara (Nugrahani, 2014). Dalam penelitian ini, periset akan 

mewawancarai pihak pemilik toko dropship shopee Ourstor.id, dan para 

pembeli toko Ourstore di Shopee. 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, studi 

dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan metode observasi dan 

wawancara dari penelitian kualitatif (Sugiono, 2014). Data bisa 

dimanfaatkan sebagai penelusuran mendetail mengenai fenomena yang 

terjadi di masa lampau melalui arsip. Dalam hal ini periset berusaha 

menggali informasi dari berbagai dokumentasi yang berhubungan 

dengan jual beli dropship. Pada penelitian ini, dokumen yang digunakan 
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oleh peneliti untuk mengumpulkan data berupa screenshot atau foto 

bukti transaksi riwayat jual beli sistem dropship yang dilakukan oleh 

toko Oustrore.1d dan dokumen lainnya dalam bentuk foto. 

3.5 Metode Pengolahan Data 

Tahapan-tahapan yang akan dilakukan setelah semua data terkumpul 

yaitu sebagai berikut: 

1) Editing  

Keseluruhan data yang sudah diperoleh akan diverifikasi ulang, 

terutama kejelasan makna, kelengkapan, kecocokan data dengan 

relevansi riset. Dalam kasus ini peneliti menggunakan data yang 

berkenaan dengan penerapan sistem marketing dropship ditinjau dari 

konsep Maṣlaḥaḥ. 

2) Organizing 

Organizing merupakan tahap penyusunan ulang keseluruhan data 

yang diperoleh untuk tujuan kerangka paparan yang telah diagendakan 

secara sistematis sesuai perumusan masalah. Pengorganisasian data oleh 

periset yakni mengenai Penerapan Sistem Marketing Dropship ditinjau 

dari Konsep Maṣlaḥaḥ pada toko Ourstore.1d di Shopee. 

3) Penemuan Hasil Riset  
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Pengambilan kesimpulan mengenai fakta yang ditemukan 

berdasarkan hasil analisis adalah jawaban atas perumusan masalah. 

Dalam hal ini, periset meneliti tentang Penerapan Sistem Marketing 

Dropship ditinjau dari Konsep Maṣlaḥaḥ pada toko Ourstore.1d di 

Shopee. 

3.6 Metode Analisis Data 

Data yang telah terkumpul kemudian dianalisa supaya memperoleh 

deskripsi yang jelas. Rangkaiannya berupa menyusun, mengurutkan, serta 

mengklasifikasikan dengan diberikan kode. Penggunaan teori subtansif 

sewaktu pengolahan dan pengorganisasian data (Siyoto & Sodik, 2015). 

Data yang diperoleh berupa dokumentasi, hasil observasi, serta wawancara 

kemudian diolah dengan analisis-deskriptif. Setelah itu dilakukan proses 

verifikasi untuk memastikan objektivitas data tersebut. Langkah terakhir 

yakni menyimpulkan hasilnya. Sewaktu menganalisa data dapat menerapkan 

2 metode, yaitu: 

1) Metode analisis induktif  

Untuk memperoleh wawasan terdapat beberapa metode yang dapat 

diterapkan dengan bertumpu pada fakta (khusus) kemudian dianalisa 

dan hasilnya bisa ditarik kesimpulan (umum) (Mardalis, 1995). 
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2) Metode analisis deduktif  

Merupakan hasil penelitian yang diawali dengan fakta (umum) 

serta diakhiri kesimpulan (khusus).  

Pada riset ini, peneliti menerapkan metode deduktif dimana 

permasalahan yang diamati bersifat umum, setelah itu ditarik 

kesimpulan yang bersifat khusus. Bisa juga dengan menyoroti fenomena 

yang terjadi kemudian dibandingkan dengan teori yang ada dan ditarik 

kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

4.1 Profil akun Shopee toko Ourstore.1d 

Akun toko Ourstore.1d sudah bergabung dengan Shopee sejak 4 tahun lalu, 

tepatnya pada bulan Juni 2018. Memiliki 225 pengikut dengan jumlah produk 80 

produk dan rating bintang 4,9 dari 5 serta ulasan positif dari  pembeli menjadikan 

toko Ourstore.1d terlihat menjanjikan dan terpercaya. 

 Akun toko Ourstore.1d  didaftarkan di marketplace Shopee sebagai akun 

pembeli dan penjual yang menyediakan berbagai produk perawatan wajah, 

perawatan tubuh serta berbagai alat makeup dengan memanfaatkan fitur dropship 

yang disediakan oleh aplikasi Shopee. Pembeli yang melakukan transaksi di toko 

Ourstore.1d adalah pengguna aktif aplikasi Shopee yang berasal dari berbagai 

kota di Indonesia. 

Owner toko Ourstore.1d adalah Zismy Ayu Pradani yang beralamatkan di 

Bubudan Surabaya.  Selain berperan sebagai owner (pemilik usaha) pemilik akun 

tersebut juga berperan sebagai admin yang mengatur dan menjalankan sendiri 

bisnis dropship pada akun toko ourstore.1d pada marketplace Shopee. 

 Pemilik toko Ourstore.1d menjalankan tokonya dengan sistem dropship, oleh 

karena itu toko Ourstore.1d tidak memiliki stok produk yang dijual. Berbeda 

dengan toko offline lainnya yang memiliki stok sendiri, mengemas dan mengirim 

barang sendiri. Sistem dropship yang dilakukan oleh toko Ourstore.1d hanya 
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perlu mengunggah gambar produk yang dimiliki oleh supplier di akun tokonya. 

Karena pihak supplier lah yang nantinya akan mengemas dan mengirim barang 

pesanan  kepada pelanggan  toko Ourstore.1d atas nama toko Ourstore.1d yang 

tercantum sebagai  pihak pengirim. 

Toko Ourstore.1d didaftarkan dengan alamat Bubudan Surabaya hal tersebut 

menjadi alasan utama pemilik toko mencari Supplier yang berada di satu kota, 

untuk menghindari adanya selisih ongkos kirim. Pemilik toko Ourstore.1d 

menjalin kerjasama dengan beberapa supplier di Surabaya. Baik dengan cara 

menawarkan diri di beberapa toko offline maupun mendaftar di beberapa toko 

online yang tidak beroperasi di marketplace Shopee.  

Tujuan pemilik toko Ourstore.1d menjalin kerja sama dengan beberapa toko 

ialah untuk mengantisipasi jika ada beberapa barang kosong di salah satu 

supplier. Hanya beberapa kali saja transaksi yang dilakukan oleh pemilik toko 

Ourstore.1d karena pekerjaan dropship seperti ini dilakukan hanya sebagai 

pekerjaan sampingan untuk mengisi waktu luang , dikarenakan pemilik toko 

Ourstore.1d merupakan ibu rumah tangga. 

4.2 Penerapan sistem dropship toko Ourstore.1d pada marketplace Shopee  

4.2.1 Prosedur pendaftaran akun Shopee 

 Ketika kita akan melakukan transaksi di Shopee tentunya kita harus 

memiliki akun yang dapat terhubung di aplikasi tersebut. Berikut tata cara 

pendaftaran akun pada marketplace Shopee 



 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/ http://digilib.uinsa.ac.id/  

45 
 

 
 

1) Buka aplikasi Shopee pada smartphone, atau dapat juga melalui 

website shopee.co.id 

2) Selanjutnya melakukan pendaftaran pada akun Shopee dengan 

menggunakan email, nomor telepon, Facebook maupun social media 

lainnya. 

 

 

               Sumber : screenshoot www.seller.shopee.com 

 

 

                   Sumber : screenshoot www.seller.shopee.com 

http://www.seller.shopee.com/
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Setelah mengisi akun pendaftaran, maka akan terdaftar sebagai 

pembeli/konsumen serta sebagai akun penjual. 

4.2.2 Prosedur berjualan di Shopee 

 Setelah berhasil mendaftar sebagai pengguna Shopee maka secara 

otomatis akun tersebut dapat digunakan menjadi akun pembeli maupun 

akun pengguna sekaligus. Jika kita ingin penjadi penjual atau melakukan 

penjualan di marketplace Shopee maka langkah-langkahnya sebagai 

berikut: 

a. Klik menu “Seller Center” yang terletak di pojok kiri atas pada 

halaman utama Shopee, kemudian akan muncul menu-menu pada 

seller senter 

b. Klik profil toko, kemudian penjual perlu mengisi nama toko, deskripsi 

toko, logo/foto toko, serta banner toko. Setelah itu klik simpan agar 

data yang sudah kita isi dapat tersimpan. 

c. Selanjutnya tentukan alamat toko serta alamat pengembalian 
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             Sumber : screenshoot www.seller.shopee.com 

Alamat pengembalian barang dan alamat toko merupakan 

alamat yang tercantum pada Shopee serta pada lembar pengiriman, 

alamat pengembalian barang merupakan alamat untuk menerima 

pengembalian barang jika terjadi kesalahan pengiriman produk 

maupun lainnya. sedangakan alamat pribadi adalah alamat yang kita 

gunakan untuk memesan barang yang akan kita terima. 
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             Sumber : screenshoot www.seller.shopee.com 

d. Syarat menjadi penjual di Shopee tentunya kita harus mengunggah 

foto-foto produk yang akan kita jual serta mencantumkan deskripsi 

atau informasi mengenai produk tersebut. 

 

 

          Sumber : screenshoot www.seller.shopee.com 

Untuk mengunggah produk terdapat dua cara yang pertama dengan 

cara manual yaitu mengunggah satu per satu produk yang ingn kita jual 

serta menambahkan deskripsi atau informasi secara manual. Yang kedua 

menggunakan cara massal tau yang biasa disebut dengan mass upload 

dimana kita mengunngah file berupa Microsoft excel. Dengan cara yang 

kedua ini tentunya sangat membantu para penjual mempercepat proses 

http://www.seller.shopee.com/
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mengunggah produk, dikarenakan penjual dapat mengunggah foto beserta 

deskripsi produk secara bersamaan dengan jumlah maksimal seribu 

produk. 

e. Setelah berhasil mengunggah produk, langkah selanjutnya yaitu 

menentukan atau mengaktifkan jasa kirim yang akan kita pakai dapat 

berupa Id Express, JNT, JNE, Sicepat, maupaun layanan instan seperti 

Gosend 

f. Selanjutnya adalah mengisi nomor rekening agar saat kita menarik 

saldo penjual dapat dikirim oleh pihak Shopee langsung ke nomer 

rekening pribadi penjual. 

4.2.3 Prosedur berbelanja di shopee Ourstore.1d 

Berikut tata cara melakukan transaksi beli di Shopee: 

a. Mencari dan memilih barang yang akan kita beli 

 

 

 

 

Saat mencari barang yang akan kita beli gunakan 

menu filter yang terletak di pojok kanan atas untuk 

memilah harga, lokasi penjual, kualitas bahan, serta 
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rating bintang untuk mempermudah pencarian barang atau bisa juga dengan 

langsung mencari nama toko yang dituju. 

b. Melakukan pembelian dengan cara menekan menu “beli sekarang” 

 

Gmbar 2 Sumber : screenshoot www.seller.shopee.co 

 

Setelah mengklik beli sekarang maka akan muncul menu variasi, 

dengan begitu kita bisa memilih variasi yang kita inginkan seperti warna dan 

ukuran. 

c. Mengisi atau memilih lamat pribadi sebagai alamat penerima barang 

d. Memilih dan menentukan  jasa kirim/ekspedisi 

http://www.seller.shopee.co/
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Gambar 3 Sumber: screenshoop www.shopee.co.id 

Setelah menentukan ekspedisi selanjutnya kita juga harus menentukan 

metode pembayaran,serta memasukkan voucher gratis ongkir maupun , 

voucher cashback maupun voucher diskon jika ada, lalu klik checkout dan 

pesanan akan terbuat. 

e. Setelah selesai checkout lakukan pembayaran sesuai dengan metode 

pembayaran yang kita pilih sebelumnya,dan  masukkan nomor pembayaran. 
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f. Menunggu proses pengiriman barang 

 

Setiap proses pengiriman barang dapat kita pantau  keadaan dan posisi 

barang yang kita beli mulai dari dikemas, dikirim sampai barang selesai 

sampai kepada kita. Setelah barang sampai dan sesuai maka lakukan 

konfirmasi penerimaan barang dengan  meng klik “pesanan diterima”. 

g. Proses pelepasan dana penjualan 

Ketika penjual dan pembeli melakukan transaksi jual beli, kewajiban 

penjual adalah mengirim pesanan sesuai alamat dan kewajiban seorang 

pembeli adalah membayar sesuai dengan jumlah yang sudah ditetapkan 

beserta biaya ongkirnya, dalam hal ini e-commerce Shopee menjadi pihak 

ketiga atau perantara antara penjual dan pembeli. 

Ketika penjual telah mengirimkan pesanan pembeli dan pembeli 

belum mengkonfirmasi pesanan telah diterima, maka dana akan ditahan oleh 

Shopee terlebih dahulu melalui sistem saldo dana penjualan. Setelah barang 

diterima akan ada pemberitahuan pada aplikasi Shopee, kemudian pembeli 

dapat mengklik pesanan diterima kemudian pihak Shopee akan segera 

meneruskan dana ke saldo penjual. 

Dana yang akan diterima oleh penjual adalah harga barang yang sudah 

dipotong biaya admin oleh pihak Shopee,  dana akan masuk ke dana penjual 

setelah pembeli meng klik “pesanan diterima”. Penjual dapat menarik saldo 

penjual ke rekening pribadi dengan batas penarikan satu  kali dalam sehari 
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dan dapat dilakukan sewaktu-waktu dan dana akan cair ke rekening pribadi 

penjual pada saat itu juga. 

 

4.2.4. Mekanisme dropship pada marketplace Shopee akun toko 

“Ourstore.1d” 

Saat melakukan transaksi dropship di marketplace Shopee maka 

kewajiban yang perlu dilakukan akun toko Ourstore.1d adalah memasarkan 

produk dan meneruskan pesanan kepada supplier. Transaksi penjualan atau 

membuka toko dengan sistem dropship di marketplace Shopee sebenarnya 

tidak jauh beda dengan membuka toko online di Shopee pada 

umumnya.untuk lebih jelasnya adalah sebagai berikut: 

a. Silahkan kunjungi www.seller.Shopee.co.id setelah itu lakukan 

login dengan nomor telepon atau email  

b. Setelah berhasil akan muncul profil toko dan pilih menu 

pengaturan 

c. Setelah dropshipper toko Ourstore.1d selesai melakukan setting, 

hal yang dilakukan adalah mengunggah foto-foto yang sudah 

diberikan oleh supplier dan mengisi harga serta deskripsi yang 

sesuai dengan produk 

d. Selanjutnya mengatur alamat toko dan alamat pengembalian, 

toko Ourstore.1d menggunakan alamat pribadi sebagai alat toko 

http://www.seller.shopee.co.id/
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dan pengembalian yaitu di Bubudan Surabaya. 

e. Setelah mengunggah produk dan mengatur alamat, selanjutnya 

yaitu toko Ourstore.1d  mengatur dan mengaktifkan jasa kirim 

seperti JNE, J&T, SICEPAT, ID EXPRESS, dll. pada aplikasi 

Shopee juga terdapat fitur gratis ongkir toko Ourstore.1d juga 

mendaftar dengan syarat foto diri dan KTP, fitur ini sangat 

berguna agar para pembeli mendapat potongan ongkir ketika 

berbelanja di toko Ourstore.1d. tentunya potongan tersebut 

ditanggung oleh pihak Shopee dan pihak toko Ourstore.1d 

nantinya akan dikenakan pajak tertentu. 

f. Selanjutnya setelah semua sudah selesai maka toko Ourstore.1d 

hanya perlu menunggu pembeli/konsumen memesan barang. 
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                 Gambar 4 Sumber : screenshoot 

www.seller.shopee.com 

Jika ada pesanan masuk dan sudah terbayar maka akan muncul 

di tab dikemas, yang berarti penjual harus mengemas barang dan 

mengatur resi untuk segera dikirimkan ke pelanggan. 

Pada tahap ini toko Ourstore.1d  akan mencetak resi atau 

nomor pengiriman sesuai dengan jasa kirim yang sudah dipilih oleh 

pembeli/konsumen. 

g.  
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Gambar 5 Sumber : screenshoot 

www.seller.shopee.com 

Setelah nomor pengiriman muncul, maka toko Ourstore.1d 

akan mengirimkan kepada supplier deskripsi, jenis barang yang sudah 

dipesan oleh pembeli dan harga yang harus dibayar oleh toko 

Ourstore.1d sebagai dropshipper, dalam hal ini toko Ourstore.1d 

menghubungi supplier melalui pesan Whatsapp. kemudian supplier 

akan mengemas dan mengirimkan kepada jasa kirim menggunakan 

resi yang telah diberikan oleh toko Ourstore.1d. dan dengan otomatis 

saat di jasa pengirim nama yang muncul sebagai pengirim adalah toko 

Ourstore.1d. 
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h.  

 

Gambar 6 Sumber : screenshoot 

www.seller.shopee.com 

Setelah supplier mengirimkan kepada jasa kirim maka semua pesanan 

akan berganti status bergeser ke tab dikirim, pada tahap ini toko Ourstore.1d 

hanya perlu memantau pengiriman dan menunggu pesanan sampai kepada 
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pelanggan 

i. Setelah pesanan sampai kepada pelanggan dan pelanggan sudah mengklik “pesanan  

diterima” maka saldo penjual toko Ourstore.1d akan bertambah sesuai barang yang  

dibelidan dipotong pajak aplikasi Shopee sesuai rincian yang sudah ditampilkan 

oleh  

aplikasi Shopee. Setelah itu saldo penjual dapat ditarik ke rekening pribadi 

pemilikakun  

toko Ourstore.1d 

 

Dalam bertransaksi jual beli di marketplace Shopee terdapat banyak akun 

toko dengan penjual yang berbeda, dan Ourstore.1d merupakan salah satu akun toko 

yang terdapat di marketplace Shopee tersebut. Ourstore.1d  adalah salah satu toko 

online yang memanfaatkan fitur dropship,  yang dimiliki oleh Zismy Ayu Pradani 

Berdasarkan wawancara dengan Ibu Zismy Ayu Pradani beliau 

menyampaikan bahwa “ toko Ourstore.1d ini beralamatkan di Surabaya dikarenakan 

toko Ourstore bekerja sama dengan beberapa supplier yang berada di Surabaya agar 

tidak terjadi selisih ongkos kirim, karena kalau alamat toko berbeda dengan alamat 

supplier nanti ongkos kirimnya juga berbeda” 

Calon pembeli tentunya tidak tahu bahwa ia sedang bertransaksi dengan toko 

dropship yang hanya mengandalkan stok dari beberapa supplier lain yang menjual 

produk yang sama. Hal seperti ini terjadi karena pelaku dropship pada zaman 
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sekarang seperti akun toko Ourstore.1d tidak berterus terang kepada pembeli dengan 

memberi keterangan bahwa toko yang sedang dijalankan hanyalah pelaku dropship. 

Dalam hal ini pemilik toko Ourstore.1d menjelaskan bahwa “benar kami 

memang tidak mencantumkan bahwa tokonya adalah dropship dikarenakan nantinya 

dapat mengurangi minat pembeli, tetapi kami bertanggung jawab mengirimkan 

produk yang sesuai dengan foto dan keterangan yang tertera serta pengiriman yang 

sesuai dengan estimasi, jadi walaupun toko Ourstore.1d merupakan toko dropship 

tetapi  toko Ourstore.1d tetap sama seperti toko yang lainnya” 

Selanjutnya tentang penentuan harga untuk produk di toko Ourstore.1d ibu 

Zismy menyampaikan bahwa” utk penentuan harganya toko Ourstore.1d memiliki 2 

ketentuan yang pertama harga kami tentukan  misal untuk 1 barang dari supplier 

dihargai Rp, 50.000 maka kami akan menjualnya Rp, 55.000 dengan selisih sebagai 

keuntungan, yang kedua dengan supplier memberikan potongan langsung kepada 

kami karena barang tersebut harus dijual dengan harga yang sama. Jadi potongan dari 

supplier itulah keuntungan kami”. 

Lebih lanjut peneliti menanyakan tentang kendala yang dihadapi dalam 

menjalankan jual beli dropship pada toko Ourstore.1d. ibu Zismy menyampaikan 

bahwa “Kendala yang sering kami hadapi biasanya lebih ke keluhan customer tentang 

kecacatan produk. Hal ini dikarenakan kami tidak dapat memeriksa langsung barang 

yang akan dikirim ke pelanggan. Sehingga apabila hal tersebut terjadi, kami akan 
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membantu mengarahkan pelanggan untuk melakukan pengembalian barang ke alamat 

supplier agar bisa diganti dengan barang baru.” 

Selain kendala diatas, bu Zismy menyampaikan kendala lain yang dapat 

menghambat operasional dropship toko Ourstore.1d. “Kendala kedua biasanya 

tentang ketersedian stok barang. karena kami toko dropship maka kami tidak tahu 

pasti berapa stok yang masih tersedia di supplier. Jadi ada kalanya kita mendapat 

pesanan tapi ternyata stok di semua supplier kosong atau habis. Maka dari itu, mau 

tidak mau kami menyampaikan bahwa stok barang habis dan menyuruh pelanggan 

buat batalin pesanannya.” 

Untuk mendukung data penelitian, peneliti melakukan wawancara dengan 7 

orang pelanggan yang pernah melakukan transaksi dan memberikan ulasannya pada 

toko Ourstore.1d. Dengan menanyakan tentang bagaimana pengalaman mereka 

berbelanja di akun toko Ourstore.1d. Wawancara pertama kepada pembeli dengan id 

“mochan_99”, id tersebut mengatakan bahwa “saya puas karena pengiriman cepat 

dan pengemasannya juga rapi makanya saya berikan bintang 5 saat penilaian”. Kedua 

pemilik akun dengan id “rio4w”, mengatakan bahwa “barang sesuai deskripsi dan 

pengirimannya juga cepat”. Selanjutnya akun dengan id “naylasabrina30” 

mengatakan bahwa “selain barang yang bagus penjual juga sangat terpercaya. Maka 

dari itu saya memberikan ulasan yang positif dan bintang 5 karena puas”. 

Selanjutnya akun dengan  id “qtaq7u3sku” mengatakan bahwa “barang yang 

dijual sangat murah dan pengiriman yang dilakukan juga sangat cepat jadi saya 
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memberikan penilaian sempurna atau bintang 5, akun dengan id 3”sr8yo90b9” 

memberikan penilaian bintang 4 dengan alasan bahwa “pengiriman yang dilakukan 

cukup lama”, pelanggan dengan id “naisyanazick” juga memberikan bintang 4 

dengan alasan bahwa “pengemasan cukup lama jadi barang sampai ke saya juga lama 

padahal masih satu daerah”.  

Untuk mendukung data penelitian, peneliti juga ikut serta menjadi pelanggan 

dengan memesan barang kepada toko Ourstore.1d. Setelah membayar pesanan, 2 jam 

kemudian setelah dicek toko Ourstore.1d telah mencetak resi pengiriman dan 

membutuh waktu dua hari untuk mengemas pesanan.  Hal ini masih termasuk dalam 

tahap wajar, karena hanya membutuhkan total 3 hari dari estimasi 5 hari yang 

ditetapkan pihak shopee untuk pesanan sampai ke pelanggan.  Dalam resi pengiriman 

tertulis dengan jelas bahwa toko Ourstore.1d sebagai pengirim. Dari segi produk 

tidak ada kecacatan produk maupun kerusakan lainnya.  sedangkan untuk tampilan 

toko dan pengalaman berbelanja, toko Ourstore.1d  juga tidak ada perbedaan dengan 

akun toko pada umumnya di Shopee. Dengan begitu peneliti memberikan ulasan 

bintang 5 atau sempurna pada toko Ourstore.1d. 

Kelebihan dan kekurangan dropship di marketplace Shopee 

4.Dalam menjalankan bisnis dropship di marketplace Shopee tentunya ada 

keuntungan dan kerugian yang dirasakan oleh penjual dan pembeli. 

a. Kelebihan sistem dropship di marketplace Shopee 
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1) Bagi para dropshipper, sistem seperti ini sangat 

menguntungkan penjual karena dropship bisa 

dilakukan kapan saja dan dimana saja hanya 

dengan smartphone dan internet. Selain itu tidak 

perlu modal besar, tidak perlu stok produk fisik, 

tidak perlu menanggung kerugian jika barang 

dagangan tidak laku, selain itu perputaran 

modal lebih cepat. 

2) Bagi pembeli/konsumen tidak ada kelebihan 

pada sistem ini, dikarenakan pembeli tidak 

dapat membedakan antara penjual asli dengan 

dropshipper. Dengan adanya dropshipper 

sebenarnya justru malah dapat merugikan jika 

konsumen jika dropshipper tidak dapat memilih 

supplier yang tepat. 

 

b. Kekurangan sistem dropship di marketplace Shopee 

1) Untuk pembeli, dropshipper tidak bisa 

melakukan pengecekan langsung terhadap 

barang yang akan dibeli, sehingga barang yang 

diterima oleh pembeli seringkali tidak sesuai 

dengan apa yang sudah dipesan. Apalagi jika 
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dropshipper memiliki lebih dari satu supplier, 

tentu saja barang yang dijual akan memiliki 

kualitas yang berbeda meskipun 

karakteristiknya sama. 

2) Konsumen sering dibuat kecewa dengan 

permintaan dropshipper untuk membatalkan 

pesanan karena stok produk habis. 
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BAB V 

PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 

5.1 Analisis mekanisme  sistem marketing dropship pada  toko Ourstore.1d 

Berdasarkan data yang diperoleh peneliti tentang jual beli 

dropshipper pada toko Ourstore.1d, cara penjualan dalam sistem 

dropshipper, yaitu: 

a. Owner toko Ourstore.1d mengiklankan produk dari supplier  ke 

marketplace Shopee yang telah dibuat, disertai dengan foto dan 

deskripsi yang sudah diberikan oleh supplier 

b. Kemudian konsumen melihat iklan penjualan dari dropshipper  

c. Konsumen yang tertarik untuk membeli kemudian melakukan order 

(pemesanan) di marketplace Shopee, kemudian owner toko 

Ourstore.1d akan menanyakan ketersediaan barang kepada supplier 

dengan memberikan rincian barang yang sudah dipesan oleh 

konsumen 

d. Setelah pihak supplier menerima pembayaran dari owner toko 

Ourstore.1d makan pihak supplier akan mengemas dan mengirim 

produk yang dipesan oleh konsumen sesuai dengan rincian yang sudah 

diberikan oleh owner toko Ourstore.1d. Tentunya dengan keterangan 

nama pengirim adalah toko Ourstore.1d dan pihak penerimanya adalah 

konsumen toko Ourstor.1d 
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Dilihat dari prosedur diatas, toko Ourstore.1d dapat melakukan 

penjualan tanpa harus memiliki atau menyetok barang  karena barang 

tersebut diperoleh dari pihak supplier.  

 

Dalam menjalankan praktik jual beli dropship, toko Ourstore.1d tidak 

mencantumkan keterangan bahwa toko tersebut adalah toko dropship, hal ini 

dikhawatirkan dapat mempengaruhi minat para pembeli. dalam praktiknya 

toko Ourstore.1d menempatkan alamat tokonya di Surabaya, karena Supplier 

berada di Surabaya. Dengan begitu, tidak ada selisih ongkos kirim. 

  Toko Ourstore.1d memiliki 2 ketentuan dalam menetapkan 

harga jual saat melakukan dropship pada aplikasi Shopee. Pertama, dengan 

menaikkan harga barang dari harga asli supplier, sehingga keuntungan 

didapatkan dari selisih harga tersebut. Kedua, sesuai dengan harga asli yang 

ditetapkan oleh Supplier, namun dengan syarat sebelumnya toko Ourstore.1d 

sudah mendapatkan potongan harga dari Supplier.  

Selain itu, dalam menjalankan praktik jual beli dropship toko 

Ourstore.1d mengalami beberapa kendala.  pertama,  yaitu keluhan pelanggan 

tentang kecacatan barang atau barang yang diterima tidak sesuai dengan 

deskripsi atau foto, hal tersebut dikarenakan barang yang dipesan oleh 

pelanggan dikirim langsung  oleh Supplier, sehingga toko Ourstore.1d tidak 

dapat memeriksa dengan pasti kondisi barang. namun, toko Ourstore.1d tetap 

bertanggung jawab jika terdapat keluhan dengan mengarahkan pelanggan 
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untuk mengembalikan barang kepada supplier dan memberitahu supplier 

untuk mengganti barang baru kepada pelanggan. 

 

 

Kendala kedua yang dihadapi toko Ourstore.1d adalah tentang 

ketersediaan produk. seringkali setelah pelanggan sudah membayar dan 

memesan produk, stok barang di semua supplier tidak ada. sehingga toko 

Ourstore.1d harus memberi arahan kepada pelanggan untuk membatalkan 

pesanannya. Tentunya hal ini merugikan pihak pelanggan dikarenakan uang 

yang kembali tidak utuh, dikarenakan biaya admin yang dibayarkan 

pelanggan diawal tidak dapat dikembalikan. Selain merugikan pihak 

pelanggan, hal tersebut juga dapat merugikan pihak toko Ourstore.1d. jika 

terlalu sering terjadi pembatalan maka toko Ourstore.1d akan terkena poin 

sanksi dari pihak marketplace Shopee.  

Dalam hal Kepuasan pelanggan, toko Ourstore.1d mendapatkan rating 

nilai 4,9 dari 5 bintang. Dengan sebagian besar memberikan ulasan positif,  

beberapa pelanggan mengatakan bahwa berbelanja di toko Ourstore.1d barang 

yang dikirim sesuai dengan deskripsi, barang yang dikirim adalah produk 

original, serta mereka mengatakan bahwa pengiriman yang dilakukan oleh 

toko Ourstore.1d sangat cepat. Selain itu terdapat juga ulasan negatif yang 

mengatakan bahwa pengemasan yang dilakukan toko Ourstore.1d sangat 

lama, hal itu menjadi salah satu kekurangan toko Ourstore.1d. 
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5.2 Analisis Penerapan sistem marketing dropship toko Ourstore.1d ditinjau 

dari konsep Maslahah 

Apabila dikaitkan dengan masalah tersebut, peneliti akan 

menggunakan analisis Maslahah dari segi kualitas dan kepentingannya 

dikarenakan praktek jual beli dropshipping perlu diukur dari segi 

manfaat dan kepentingannya sehingga dapat diidentifikasi dan dapat 

mempraktekkan jual beli tersebut sesuai dengan kebutuhan dan 

tempatnya. Tingkatan maslahah dilihat dari segi kualitas dan 

kepentingannya yang sesuai dengan praktek jual beli sistem 

dropshipping  adalah al-Maslahah al-Hajiyah.  

Al-maslahah al-Hajiyah adalah Maslahah yang merupakan 

tingkat kebutuhan manusia yang tidak berada pada tingkat daruri 

bentuk ini tidak secara langsung untuk pemenuhan lima kebutuhan 

dasar, tetapi secara tidak langsung mengarah kesana, seperti dalam hal 

memudahkan pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Al-Maslahah al-

Hajiyah jika tidak terpenuhi dalam kehidupan manusia, tidak sampai 

secara langsung menyebabkan rusaknya lima unsur pokok tersebut, 

tetapi secara tidak langsung dapat menyebabkan kerusakan. Misalnya, 

belajar agama adalah kebutuhan untuk memanfaatkan kehidupan 

manusia, karena tanpa agama kehidupan manusia akan menjadi kacau. 

Makan membantu kelangsungan hidup manusia, dan untuk 
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mendapatkan harta jual beli merupakan salah satu cara. 

 

 

Praktek jual beli dengan sistem dropshipping adalah salah satu 

bisnis yang memudahkan pemenuhan kebutuhan hidup manusia. 

Dalam hal ini para dropshipper melakukan usaha tersebut untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. Selain itu, supplier sebagai penyedia 

barang sangat terbantu dengan adanya dropshipper untuk menjualkan 

barangnya, sehingga supplier dapat memasarkan barangnya ke 

berbagai daerah. Dengan begitu segala kebutuhan-kebutuhan 

konsumen pun dapat tercukupi. 

Apabila praktek jual beli dropshipping ini tidak terlaksanakan, 

maka tidak sampai secara langsung menyebabkan kerusakan lima 

elemen dasar, tapi secara tidak langsung dapat menimbulkan 

kerusakan. Dalam hal ini jika dropship tidak terlaksanan supplier tidak 

akan terbantu dalam memasarkan barangnya, kemudian para pembeli 

juga akan kurang terbantu dengan tidak adanya para dropshipper, 

dikarenakan tidak banyaknya pilihan produk ketika berbelanja. Selain 

itu sistem jual beli dropship sangat membantu karena sistem dropship 

sangat mudah dilakukan dimana saja tanpa harus memiliki banyak 

modal. jadi secara tidak langsung akan berdampak langsung terhadap 

tidak terpenuhinya kebutuhan dasar seperti pakaian dan makanan. 
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Selain Al-Maslahah al-Hajiyah jual beli dropshipping dapat 

menjadi al-Maslahah at-Tahsiniyah. Al-Maslahah al-Hajiyah 

merupakan Maslahah yang memiliki inti penerimaan terhadap segala 

sesuatu yang baik dan menghindari sesuatu yang buruk yang ditolak 

akal sehat. Maslahah ini adalah bagian dari al-akhlaq al-karimah 

sekaligus pelengkap dari al-maslahah adh-daruriyah dan Al-maslahah 

al-hajiyah. Dan jika tidak terpenuhi, tidak akan ada akibat fatal yang 

sangat merugikan, karena tidak terlalu membutuhkannya, dan hanya 

sebagai pelengkap saja. Namun, kebutuhan ini perlu dipenuhi agar 

dapat memberi kesempurnaan dan keindahan bagi hidup manusia. 

 

Pada sistem dropshipping ini, sebagian besar dijalankan 

sebagai pekrjaan sampingan untuk menambah penghasilan. Karena 

salah satu menjalankan bisnis ini adalah mudah untuk digunakan 

sebagai pekerjaan sampingan yang tidak terlalu menyita banyak 

waktu, karena sistem dropship tidak harus memiliki stok barang 

sendiri, dan juga tidak memerlukan modal yang besar. Jadi apabila 

kegiatan ini tidak terpenuhi atau tidak dilakukan maka tidak akan 

menyebabkan kesulitan yang besar.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan mengacu pada hasil 

analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pada praktiknya toko Ourstore.1d tidak mencantumkan bahwa toko 

Ourstore.1d adalah pelaku bisnis dropship, sehingga para pembelipun 

tidak mengetahui bahwa toko Ourstore.1d adalah pelaku dropship. 

Tetapi pelayanan yang diberikan toko Ourstore.1d dan sistem 

transaksinya tidak memiliki perbedaan dengan toko pada umumnya 

pada marketplace Shopee. 

2. Menurut tinjauan Maslahah, praktik jual beli praktik sistem jual beli 

dropshipping dapat terbagi menjadi dua, yaitu Maslahah al-hajiyayh. 

Dapat menjadi al Maslahah al-hajiyah karena praktek jual beli 

dropshipping adalah satu satu usaha bisnis yang memudahkan 

pemenuhan kebutuhan hidup manusia. Dalam hal ini,pelaku 

dropshipper dalam mejalankan sistem jual belinya tidak membutuhkan 

tempat produksi yang membutuhkan biaya besar, serta pelaku dropship 

tidak harus membutuhkan dana yang besar dalam menjalankan jual 

beli drophip. Selain itu, supplier sebagai penyedia barang sangat 

terbantu dalam menjualkan barangnya, sehingga supplier dapat 
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memasarkan produknya ke berbagai wilayah. Dan dengan itu semua 

konsumenpun juga dapat memiliki banyak keuntungan dengan adanya 

pelaku dropship, karena konsumen bisa memiliki banyak pilihan 

ketika memilih barang. 

 

5.2 Saran 

Setelah menyimpulkan hasil dari penelitian, maka penulis akan 

menyampaikan beberapa saran-saran yang diharapkan dapat memberikan 

manfaat bagi beberapa pihak. Saran-saran tersebut antara lain: 

1. Bagi pelaku usaha online toko Ourstore.1d, sebaiknya lebih konsisten 

dalam menjalankan usaha dropshipnya meskipun usaha tersebut 

adalah usaha sampingan, akan lebih baik jika dimaksimalkan agar 

tidak ada konsumen yang kecewa dengan pelayanan yang diberikan. 

Misalnya dengan selalu memperhatikan stok-stok barang dengan 

menanyakannya kepada supplier agar saat ada pembeli tidak akan ada 

kejadian stok habis dan menyuruh pembeli untuk membatalkan 

pesanan 

2. Toko Ourstore.1d seharusnya mencantumkan bahwa tokonya adalah 

pelaku dropship, tidak harus dicantumkan di beranda toko pada 

aplikasi Shopee akan lebih baik melalui pesan otomatis saat pembeli 

sudah membayar pesanan, dan unruk pihak pembeli seharusnya lebih 

cermat dan teliti dalam melakukan pembelian dalam jual beli 
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dropshipping agar terhindar dari penipuan dan kemudaratan. Sehingga 

dapat menarik kemaslahatan di dalamnya
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